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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2023 Tentang Aparatur Sipil Negara 

menerangkan bahwa Pegawai ASN berperan sebagai perencana, 

pelaksana, dan pengawas penyelenggaraan tugas umum pemerintahan 

dan pembangunan nasional melalui pelaksanaan kebijakan dan pelayanan 

publik yang profesional, bebas dari intervensi politik, serta bersih dari 

praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Dalam rangka mempercepat 

pelaksanaan transformasi ASN dengan hasil kerja tinggi dan perilaku yang 

berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan 

kolaboratif, perlu dilakukan penyempurnaan terhadap pelaksanaan 

manajemen aparatur sipil negara. 

Menurut UU No. 44 tahun 2009 tentang rumah sakit, memberikan 

pelayanan gawat darurat pada pasien sesuai dengan kemampuan 

pelayanannya merupakan salah satu dari kewajiban rumah sakit. Menurut 

Pemenkes  No. 47 tahun 2018 gawat darurat adalah keadaan medis klinis 

yang membutuhkan Tindakan medis segera untuk penyelamatan nyawa 

dan pencegahan kecacatan. Salah satu pelayanan kegawatdaruratan ialah  

penanganan intrafasilitas yang dilakukan oleh dokter dan perawat. Bentuk 

penanganan intrafasilitas salah satunya di ruang rawat inap adalah dengan 

mengidentifikasi perubahan keadaan pasien dengan metode EWS (Early 

Warning System). Berdasarkan Standar Nasional Akreditasi Rumah Sakit 
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(SNARS) 2017 diharapkan semua RS yang ada di Indonesia harus 

menerapkan sistem EWS dalam penilaian peningkatan pelayanan asuhan 

pasien (PAP) yang wajib diberlakukan sejak Januari 2018. 

EWS (Early Warning System) adalah sistem yang terdiri dari 

serangkaian langkah untuk mengidentifikasi perubahan kondisi pasien yang 

beresiko terhadap perburukan dengan menggunakan penilaian. Parameter 

yang digunakan diantarannya frekuensi pernafasan, saturasi oksigen, 

tekanan darah sistolik, frekuensi nadi, tingkat kesadaran, dan suhu. Rekam 

Medis Elektronik adalah Rekam Medis yang dibuat dengan menggunakan 

sistem elektronik yang diperuntukkan bagi penyelenggaraan Rekam Medis. 

Rekam medis elektronik merupakan salah satu bentuk inovasi digital yang 

membantu dalam memproses dan menyimpan data pasien. 

Berdasarkan jumlah pasien rawat inap pada tahun 2024 yaitu 

sebanyak 1321 orang, diperoleh data meninggal sebanyak 16 orang 

dengan kematian < 48 jam sebanyak 10 orang dan jumlah rujukan keluar 

sebanyak 86 orang. Pada tahun 2025 hingga bulan agustus, jumlah pasien 

rawat inap sebanyak 582 orang diperoleh data meninggal sebanyak 6 orang 

dengan kematian < 48 jam sebanyak 5 orang dan jumlah rujukan keluar 

sebanyak 39 orang. Berdasarkan data tersebut, perlunya deteksi 

kegawatdaruratan dengan metode EWS sebagai pemantau keadaan 

pasien hingga perubahan keadaan pasien dapat terpantau dengan baik. 

Untuk menerapkan nilai dasar profesi ASN BerAKHLAK dalam tugas 

sebagai dokter ahli pertama dan sebagai persyaratan untuk menyelesaikan 
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pelatihan dasar CPNS ini maka dibuatlah pelaksanaan aktualisasi yang 

berjudul “Peningkatan Implementasi Deteksi Kegawatdaruratan 

Dengan Metode EWS (Early Warning System) Terintegrasi Rekam 

Medis Elektronik Pada  Pasien Rawat Inap Di RSUD Sungai Rumbai 

Kabupaten Dharmasraya” 

B. Tujuan 

a. Tujuan umum 

Adapun tujuan umum dari aktualisasi ini adalah peserta 

Pelatihan Dasar CPNS diharapkan mampu mengaktualisasikan 

pengetahuan yang telah diperoleh melalui berbagai mata pelatihan 

yaitu wawasan kebangsaan, sikap perilaku bela negara, nilai-nilai 

dasar BerAKHLAK, dan peran profesi ASN dalam NKRI 

(Manajemen ASN dan smart ASN) dalam pelaksanaan tugas 

sebagai dokter ahli pertama di UPT RSUD Sungai Rumbai. 

b. Tujuan khusus 

• Mampu memberikan Solusi terhadap permasalah isu 

“Kurangnya Implementasi Deteksi Kegawatdaruratan Pada 

Pasien Rawat Inap di UPT RSUD Sungai Rumbai Kabupaten 

Dharmasraya”  

• Mampu merealisasikan Solusi atas permasalahan “Kurangnya 

Implementasi Deteksi Kegawatdaruratan Pada Pasien Rawat 

Inap di UPT RSUD Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya” 
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• Mampu menambah pengetahuan dokter dan perawat dalam 

pengisian EWS (Early Warning System) terintegrasi rekam 

medis elektronik 

C. Ruang Lingkup 

Kegiatan aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS 2025 dilakukan di UPT 

RSUD Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya. Sasaran dari penelitain ini 

adalah seluruh dokter perawat yang bertugas di rawat inap UPT RSUD 

Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya. Kegiatan aktualisasi yang 

dilakukan dengan melakukan monitoring evaluasi SPO EWS (Early 

Warning System) terintegrasi rekam medis elektronik yang berfungsi 

sebagai perbaikan dalam mendeteksi kegawatdaruratan pada pasien rawat 

inap. Waktu pelaksanaan penelitian di mulai pada tanggal 10 september – 

17 Oktober 2025. 
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BAB II  

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

A. Profil Instansi 

1. Gambaran Umum 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 RSUD Sungai Rumbai 

RSUD Sungai Rumbai berdiri Tahun 2018 dengan Klasifikasi 

Kelas D yang merupakan milik Pemerintah Kabupaten Dharmasraya 

ditetapkan izin operasional dengan Surat Keputusan Kepala Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Nomor : 

14062200173250001, Registrasi Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia Tanggal 31 Januari 2018 dengan Nomor: 1311002 dan status 

akreditasi UTAMA dari Lembaga Akreditasi Mutu dan Keselamatan 

Pasien Rumah Sakit (LAM-KPRS) dengan Nomor : 079/SERT-

AKR/LAM-KPRS/Set/XII/2022 berlaku sampai 02 Desember 2026. 

Rumah Sakit Umum Daerah Sungai Rumbai terletak di 

perbatasan propinsi Sumatera Barat dan Propinsi Jambi, tepatnya di 
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kecamatan Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya. Letak, luas dan 

batas wilayah Kabupaten Dharmasraya terletak pada posisi 

00048’25,4”- 1041’40,3” LS dan 10108’32,5’’-101053’30,2” BT. 

Kabupaten Dharmasraya terletak pada wilayah perbatasan Provinsi 

Sumatera Barat dengan Provinsi Jambi dan Provinsi Riau yang dilewati 

jalur Jalan Lintas Tengah Sumatera. Luas wilayah Kabupaten 

Dharmasraya berdasarkan Perda No 4 Tahun 2009 yaitu 2.961,13 Km² 

(296.113 Ha), sedangkan berdasarkan perhitungan pemetaan hasil 

digitasi citra spot 5 pada RTRW Kabupaten Dharmasraya memiliki luas 

3.025,99 km2 (302.599) Ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.2 Peta Kabupaten Dharmasraya 

Secara administratif, Kabupaten Dharmasraya terdiri dari 11 

kecamatan dan 52 Nagari, dengan batas wilayah sebagai  berikut : 

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Sijunjung, serta 

Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau, 
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2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bungo dan 

Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi, 

3. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Bungo dan 

Kabupaten Tebo Provinsi Jambi. 

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Solok dan 

Kabupaten Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat. 

2. Visi dan Misi UPT RSUD Sungai Rumbai 

Visi UPT RSUD Sungai Rumbai adalah “Menjadi Rumah Sakit Yang 

Terpercaya Dalam Pelayanan”. 

Misi UPT RSUD Sungai Rumbai 

1. Menyelenggarakan pelayanan yang terpercaya. 

2. Menciptakan sistem tata kelola Rumah Sakit yang baik, 

transparan dan akuntabel dengan sumber daya manusia yang 

profesional. 

3. Memenuhi segala kebutuhan sarana dan prasarana 

pelayanan Rumah Sakit yang bermutu, efektif dan efisien. 

4. Berperan aktif dalam mendukung program pemerintah dalam 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di Kabupaten. 

3. Struktur organisasi UPT RSUD Sungai Rumbai 

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya Direktur RSUD 

Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya dibantu oleh 1 (tiga) Orang 

Kepala Sub Bagian dan 2 (dua) orang Kepala Seksi sesuai dengan 
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Peraturan Bupati Dharmasraya No. 100 Tahun 2019 sebagaimana 

bagan di bawah ini.         

   

Gambar 2.3 Struktur Organisasi RSUD Sungai Rumbai 

 

4. Tugas Pokok dan Fungsi 

1. Direktur  

a. Membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan urusan di 

bidang pelayanan Kesehatan. 

b. Memberikan data dan informasi mengenai situasi bidang 

pelayanan kesehatan serta memberikan saran dan 

Direktur

Sub 
BagianTata 

Usaha

Seksi 
Pelayanan 

Medis

Seksi 
Penunjang 

Medis

Kelompok 
Jabatan 

Fungsional
Komite

1 Direktur  : dr. Sujito, M.KM 

2 Plt. Kasubag Tata Usaha :   Wiwi Yosepa, A.Md.Keb.M.Kes 

3 Kasi Pelayanan Medis : dr. Rufaldi Fernando 

4 Kasi Penunjang Medis : Zepri Sandi, S. Kep.  
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pertimbangan kepada Kepala Dinas sebagai bahan dalam 

mengambil Keputusan. 

c. Memimpin, mengkoordinasikan, mengendalikan serta 

mengawasi semua kegiatan dalam bidang pelayanan 

Kesehatan. 

d. Mengkoordinir pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal 

(SPM) di bidang pelayanan kesehatan. 

e. Mengatur dan mendistribusikan tugas kepada Kepala Sub 

Bagian dan Kepala Seksi sesuai tugas dan fungsinya. 

f. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas Kepala 

Sub Bagian dan Kepala Seksi. 

g. Menyelenggarakan urusan pemerintahan dan pelayanan 

umum di bidang pelayanan kesehatan  di rumah sakit. 

h. Meneliti, mendisposisi, memaraf dan menandatangani 

persuratan yang berkaitan dengan pelayanan rumah sakit. 

i. Menilai hasil kerja bawahan di lingkungan RSUD untuk 

dijadikan pertimbangan dalam peningkatan dan 

pengembangan karirnya. 

j. Memecahkan permasalahan yang  berkaitan dengan 

bidang tugas pelayanan di rumah sakit. 

k. Menjalin kerja sama untuk kepentingan dinas dalam 

kelancaran pelaksanaan tugas. 

l. Melaksanakan pengelolaan unit pelaksana teknis dan 
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memberikan pembinaan dan bimbingan terhadap kelompok 

jabatan fungsional. 

m. Membuat dan menyampaikan laporan kegiatan berkala dan 

tahunan RSUD sebagai pertanggungjawaban dan penilaian 

atasan. 

n. Membuat dan menyampaikan Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (LKJIP), Laporan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah (LPPD) dan Laporan Keterangan 

Pertanggungjawaban Pemerintahan Daerah (LKPJ) RSUD 

serta laporan lainnya. 

o. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

Pimpinan sesuai dengan bidang tugas dan 

permasalahannya. 

2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha  

a. Melaksanakan pengelolaan data dan dokumen surat 

menyurat serta kepegawaian rumah sakit. 

b. Melaksanakan pengendalian surat masuk, keluar, dan 

kearsipan; 

c. Melaksanakan pembuatan rencana dan program kerja Sub 

Bagian Umum dan Kepegawaian. 

d. Melaksanakan tugas keprotokolan UPT RSUD. 

e. Menyiapkan bahan dalam rangka peningkatan disiplin 

pegawai serta upaya peningkatan mutu pegawai dalam 
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rangka peningkatan karir. 

f. Menyiapkan data informasi pegawai serta perencanaan 

pegawai UPT RSUD. 

g. Melaksanakan pengelolaan perpustakaan UPT RSUD. 

h. Melaksanakan kegiatan pelatihan sumber daya manusia 

pelayanan Kesehatan. 

i. Melaksanakan penyusunan program perencanaan dan 

keuangan berdasarkan  

j. Mempersiapkan bahan dan rencana kesejahteraan 

pegawai RSUD. 

k. Melaksanakan penyiapan bahan dalam rangka 

peningkatan disiplin pegawai dan pemberian hak- hak 

pegawai. 

l. Melaksanakan upaya peningkatan mutu pegawai dalam 

rangka peningkatan fungsi dan karir. 

m. Melaksanakan penyiapan informasi pegawai dan 

perencanaan pegawai. 

n. Melaksanakan evaluasi dan memantau pelaksanaan 

pengelolaan bidang hukum, kehumasan yang 

bertentangan dengan peraturan dan perundang-undangan 

yang berlaku. 

o. Melaksanakan pengelolaan kepustakaan. 

p. Melaksanakan pelatihan Sumber Daya Manusia Pelayanan 
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Kesehatan. 

q. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait dalam 

pelaksanaan kegiatan. 

r. Melaksanakan pengetikan pesuratan umum. 

s. Menyusun dan mensosialisasikan peraturan, tata tertib, 

dan perundang-undangan rumah sakit. 

t. Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan staff dilingkungan 

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian untuk mengetahui 

permasalahan agar tidak terjadi penyimpangan. 

u. Menilai prestasi kerja bawahan dilingkungan Sub Bagian 

Umum dan Kepegawaian berdasarkan hasil yang dicapai 

sebagai bahan peningkatan karir pegawai. 

v. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan 

menyangkut Sub Bagian Umum dan Kepegawaian untuk 

pembinaan dan peningkatan tugas selanjutnya. 

w. Membuat laporan pelaksanaan tugas Sub Bagian Umum 

dan Kepegawaian kepada atasan sebagai 

pertanggungjawaban dan penilaian atasan. 

x. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai 

dengan bidang tugas dan fungsinya.   

3. Kepala Seksi Pelayanan Medis mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana kegiatan Seksi Pelayanan Medis dengan 

berpedoman kepada tugas pokok dan fungsi serta data dan 
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program kerja Rumah Sakit Umum Daerah serta ketentuan 

yang berlaku sebagai pedoman kerja. 

b. Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan ketentuan 

dan peraturan yang berlaku dan memberikan arahan sesuai 

dengan bidang tugas dan permasalahannya. 

c. Menghimpun dan menyiapkan bahan dalam rangka 

penyusunan konsep kebijakan dan petunjuk teknis Seksi 

Pelayanan Medis yang meliputi: 

d. Standar pelayanan medis di seluruh instalasi yang ada 

dijajaran pelayanan medis. 

e. Pedoman-pedoman operasional atau protap di seluruh 

instalasi yang ada pada jajaran pelayanan medis. dan 

f. Peraturan-peraturan resmi yang diberlakukan rumah sakit. 

g. Mencari, mengumpulkan dan mengolah data dan informasi 

yang berhubungan dengan Seksi Pelayanan Medis. 

h. Memberi petunjuk dan bimbingan kepada bawahan agar 

dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

i. Membimbing, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan 

kegiatan di lingkungan Seksi Pelayanan Medis. 

j. Menginventarisir permasalahan-permasalahan yang 

berhubungan dengan Seksi Pelayanan Medis serta 

menyiapkan pemecahannya 



14 
 

k. Menilai prestasi kerja bawahan di lingkungan Seksi 

Pelayanan Medis berdasarkan hasil yang dicapai. 

l. Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan staf di lingkungan 

Seksi Pelayanan Medis untuk mengetahui permasalahan 

agar tidak terjadi penyimpangan. 

m. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan 

menyangkut pelaksanaan tugas Seksi Pelayanan Medis 

untuk pembinaan dan peningkatan tugas selanjutnya. 

n. Membuat laporan pelaksanaan tugas Seksi Pelayanan 

Medis kepada atasan sebagai pertanggungjawaban dan 

penilaian atasan.  

o. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai 

dengan bidang tugas dan permasalahannya. 

4. Kepala Seksi Penunjang Medis mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana kegiatan Seksi Penunjang Medis dengan 

berpedoman kepada tugas pokok dan fungsi serta ketentuan 

yang berlaku sebagai pedoman kerja. 

b. Membagi tugas kepada bawahan sesuai dengan ketentuan 

dan peraturan yang berlaku dan memberikan arahan sesuai 

dengan bidang tugas dan permasalahannya. 

c. Melaksanakan penghimpunan dan pengolahan peraturan 

perundang-undangan, pedoman dan petunjuk teknis serta 

bahan lainnya yang berhubungan dengan penunjang medis 
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sebagai pedoman dan landasan kerja. 

d. Melaksanakan, mencari, mengumpulkan, menghimpun, dan 

mengolah data serta informasi yang berhubungan dengan 

penunjang medis. 

e. Melaksanakan penyusunan rencana peningkatan dan 

pengembangan penunjang medis. 

f. Melaksanakan pemantauan, pengendalian dan penggunaan 

fasilitas dan kegiatan penunjang medis. 

g. Melaksanakan pembuatan dan penyusunan standar 

kebutuhan tenaga penunjang medis. 

h. Melaksanakan koordinasi penempatan tenaga, sarana dan 

prasarana di Seksi Penunjang Medis. 

i. Melaksanakan penyusunan anggaran berbasis kinerja Seksi 

Penunjang Medis. 

j. Mencari, mengumpulkan dan mengolah data dan informasi 

yang berhubungan dengan Seksi Penunjang Medis guna 

meningkatkan kwalitas pelayanan medis. 

k. Memberi petunjuk dan bimbingan kepada bawahan agar 

dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

l. Menghimpun dan menyiapkan bahan dalam rangka 

penyusunan konsep kebijakan dan petunjuk teknis Seksi 

Penunjang Medis. 
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m. Menginventarisir permasalahan-permasalahan yang 

berhubungan dengan Seksi Penunjang Medis serta mencari 

pemecahannya. 

n. Melaksanakan pengelolaan seluruh pelayanan yang 

menunjang kegiatan Pelayanan Medis di lingkungan RSUD. 

o. Menilai prestasi kerja bawahan di lingkungan Seksi 

Penunjang Medis berdasarkan hasil yang dicapai. 

p. Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan staff di lingkungan 

Seksi Penunjang Medis untuk mengetahui permasalahan 

agar tidak terjadi penyimpangan. 

q. Membimbing, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan 

kegiatan di lingkungan Seksi Penunjang Medis. 

r. Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan 

menyangkut pelaksanaan tugas Seksi Penunjang Medis 

untuk pembinaan dan peningkatan tugas selanjutnya. 

s. Membuat laporan pelaksanaan tugas Seksi Penunjang 

Medis kepada atasan sebagai pertanggungjawaban dan 

penilaian atasan.  

t. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 

dengan bidang tugas. 
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5. Jenis pelayanan di UPT RSUD Sungai Rumbai Kabupaten 

Dharmasraya 

Jenis pelayanan di UPT RSUD Sungai Rumbai Kabupaten 

Dharmasraya saat ini adalah :  

1. Pelayanan Gawat Darurat 24 Jam 

2. Pelayanan Poliklinik Rawat Jalan berupa poliklinik bedah, 

poliklinik penyakit dalam, poliklinik anak, poliklinik paru, poliklinik 

umum, poliklinik gigi, dan PKBRS 

3. Pelayanan Rawat Inap berupa rawat inap kelas 1 dan 2, rawat 

inap kelas 3, rawat inap paru, dan rawat inap perinatologi 

4. HCU 

5. Pelayanan Penunjang, meliputi: Unit Radiologi, Unit 

Laboratorium, Unit Gizi, Unit Rekam Medis, Unit Perbaikan 

Sarana Rumah Sakit (IPSRS), Unit Farmasi, Unit Transfusi 

Darah, Unit Fisioterapi, Laundry, dan CSSD 

B. Profil Peserta 

Penulis merupakan salah satu Alumni Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara dengan Program Studi Profesi Dokter, yang mengawali 

pendidikan pada tahun 2013 dan berhasil menyelesaikannya tepat waktu 

yaitu di tahun 2019. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Dharmasraya Nomor: 

800.1.2.5/02/ BKPSDM-2025 Tahun 2025 Tentang Pengangkatan Calon 

Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Dharmasraya 
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Tahun 2025. Berikut profil singkat peserta diklat Calon Pegawai Negeri Sipil 

tersebut, sehubungan dengan tugas pokok dan fungsi jabatan penulis: 

Nama   : dr. Fany Desprimahesa 

NIP   : 19931216 202505 2 001 

Tempat/Tgl Lahir : Solok/ 16 Desember 1993 

Agama   : Islam 

Alamat  : Jr. Koto Ranah, Nagari Kurnia Selatan, Kec.    

    Sungai Rumbai, Kab. Dharmasraya 

Tempat Tugas : UPT RSUD Sungai Rumbai 

Instansi   : Pemerintah Kabupaten Dharmasraya 

Pendidikan  : Profesi Dokter 

Menurut Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 

139/KEP/M.PAN/11/2003 tentang jabatan fungsional dokter menteri 

pendayagunaan aparatur negara menjelaskan bahwa tugas pokok dokter 

adalah memberikan pelayanan kesehatan pada sarana pelayanan 

kesehatan yang meliputi promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif untuk 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, serta membina peran serta 

masyarakat dalam rangka kemandiriaan dibidang kesehatan kepada 

masyarakat. Pada Jabatan Fungsional Dokter, unsur utama terdiri dari 

pendidikan, pelayanan kesehatan, pengabdian pada masyarakat dan 

pengembangan profesi. 

Rincian kegiatan dokter ahli pertama sesuai jenjang jabatannya sebagai 

berikut : 
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1) Melakukan pelayanan medis umum rawat jalan tingkat pertama 

2) Melakukan pelayanan spesialistik rawat jalan tingkat pertama 

3) Melakukan tindakan khusus tingkat sederhana oleh dokter umum 

4) Melakukan tindakan khusus tingkat sedang oleh dokter umum 

5) Melakukan tindakan spesialistik tingkat sederhana 

6) Melakukan tindakan spesialistik tingkat sedang 

7) Melakukan tindakan darurat medis/pertolongan pertama pada 

kecelakaan (p3k) tingkat sederhana  

8) Melakukan kunjungan (visite) kepada pasien rawat inap 

9) Melakukan pemulihan mental tingkat sederhana 

10) Melakukan pemulihan mental kompleks tingkat i 

11) Melakukan pemulihan fisik tingkat sederhana 

12) Melakukan pemulihan fisik kompleks tingkat i 

13) Melakukan pemeliharaan kesehatan ibu 

14) Melakukan pemeliharaan kesehatan bayi dan balita 

15) Melakukan pemeliharaan kesehatan anak 

16) Melakukan pelayanan keluarga berencana 

17) Melakukan pelayanan imunisasi 

18) Melakukan pelayanan gizi 

19) Mengumpulkan data dalam rangka pengamatan epidemiologi 

penyakit 

20) Melakukan penyuluhan medis 

21) Membuat catatan medis rawat jalan 
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22) Membuat catatan medis rawat inap 

23) Melayani atau menerima konsultasi dari luar atau keluar 

24) Melayani atau menerima konsultasi dari dalam 

25) Menguji kesehatan individu 

26) Menjadi tim penguji kesehatan 

27) Melakukan visum et repertum tingkat sederhana 

28) Melakukan visum et repertum kompleks tingkat i 

29) Menjadi saksi ahli 

30) Mengawasi penggalian mayat untuk pemeriksaan 

31) Melakukan otopsi dengan pemeriksaan laboratorium 

32) Melakukan tugas jaga panggilan/on call 

33) Melakukan tugas jaga di tempat/rumah sakit 

34) Melakukan tugas jaga di tempat sepi pasien 

35) Melakukan kaderisasi masyarakat dalam bidang kesehatan 

tingkat sederhana 
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 BAB III  

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Deskripsi Core Isu 

Laporan pelaksanaan aktualisasi ini disusun berdasarkan identifikasi 

dan deskripsi isu atau permasalahan yang ditemukan penulis dalam 

melaksanakan tugas sebagai dokter umum di ruangan rawat inap UPT 

RSUD Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya. Adapun isu yang diangkat 

adalah: 

1. Kurangnya Implementasi Deteksi Kegawatdaruratan Pada Pasien 

Rawat Inap Di UPT RSUD Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya. 

a. Data dan Fakta 

Deteksi kegawatdaruratan pada pasien rawat inap adalah 

pendeteksian perubahan keadaan pasien rawat inap yang dapat 

dipantau secara berkala salah satunya dengan menggunakan EWS 

(Early Warning System). 

EWS (Early Warning System) adalah sistem yang terdiri dari 

serangkaian langkah untuk mengidentifikasi perubahan kondisi 

pasien yang beresiko terhadap perburukan dengan menggunakan 

penilaian terhadap beberapa parameter. Parameter yang 

digunakan diantarannya frekuensi pernafasan, saturasi oksigen, 

tekanan darah sistolik, frekuensi nadi, tingkat kesadaran, dan suhu. 

Ada beberapa metode EWS yang digunakan, yaitu NEWS (National 
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Early Warning System), PEWS (Pediatric Early Warning System), 

dan MEOWS (Modified Early Obstertic Warning Score). 

Dalam pelaksanaan tugas sebagai salah satu dokter umum di 

ruangan rawat inap, kondisi yang ditemukan adalah kurangnya 

kepatatuhan penerapan EWS (Early Warning System) pada RME 

(Rekam Medis Elektronik) pada setiap shift diruangan rawat inap 

sehingga perubahan keadaan pasien belum terpantau secara 

optimal. Berdasarkan data di bulan Juli dan Agustus diperoleh data 

> 50% data yang tidak lengkap dalam penerapan EWS. 

Berikut fakta pendukung yang dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini: 

Tabel 3.1 Data Pasien dan Kelengkapan penerapan EWS 

No Ruangan 
Jumlah Pasien EWS Lengkap 

Persentase EWS 
Lengkap 

Juli Agustus Juli Agustus Juli Agustus 

1 Kelas 1 & 2 23 19 3 5 13% 26% 

2 Kelas 3 41 46 14 23 34% 50% 

3 Paru 11 13 6 6 55% 46% 

4 Perinatologi 0 0 0 0 0 0 
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Gambar 3.1 Pengisian EWS (Early Warning System) pada RME 

b. Dampak dan para pihak yang terkena dampak jika isu tidak 

terselesaikan. 

Hal ini jika tidak segera diselesaikan akan menjadi masalah 

karena dapat menurunkan nilai beriorientasi pelayanan dan 

akuntabel pada tenaga medis dan paramedis yang berada di 

ruang rawat inap RSUD Sungai Rumbai, yang akan 

mengakibatkan tidak terpantaunya perubahan keadaan pasien 

secara signifikan sehingga menghambat deteksi 

kegawatdaruratan yang menyebabkan keterlambatan 

penanganan terhadap pasien. 

c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN 

Dalam melaksanakan tugas sebagai dokter umum tentunya 

Manajemen ASN dan Smart ASN harus diterapkan sebagaimana 

kewajiban ASN, yaitu melaksanakan pekerjaan secara profesional 

dan akuntabel. Pada isu ini kurang optimalnya deteksi 

kegawatdarutan pada pasien rawat inap dapat menghambat 

Manajemen ASN yang profesional dan akuntabel. Selain itu, 
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kurangnya implementasi dari Smart ASN dalam pencatatan 

perubahan status keadaan pasien dengan EWS (Early Warning 

System) yang terintegrasi pada RME (Rekam Medis Elektronik) 

akan mempengaruhi nilai beriorientasi pelayanan, sehingga 

diperlukan optimalisasi deteksi dini kegawatdaruratan pada 

pasien rawat inap UPT RSUD Sungai Rumbai Kabupaten 

Dharmasraya. 

2. Belum maksimalnya komunikasi efektif dengan metode 

SBAR/TBaK di ruangan rawat inap UPT RSUD Sungai Rumbai 

Kabupaten Dharmasraya. 

a. Data dan Fakta 

Komunikasi efektif dengan metode SBAR/TBaK dapat diisi oleh 

tenaga medis dan paramedis yang melakukan pengakajian pada 

CPPT (Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi). Sebagai 

salah satu dokter umum di ruangan rawat inap yang menemukan 

kondisi kurang maksimalnya komunikasi efektif dengan pengisian 

metode SBAR/TBaK yang terdapat dalam RME (Rekam Medis 

Elektronik) pada tiap kali pelaporan keadaan pasien secara on-

call oleh perawat ke dokter jaga.  

Berdasarkan CPPT pasien komunikasi efektif metode 

SBAR/TBaK hanya dilakukan oleh dokter ruangan ke DPJP 

(Dokter Penanggung Jawab Pasien) yang berkonsultasi secara on 

call tentang keadaan pasien. Berikut fakta pendukung hanya 
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tenaga medis yang melakukan komunikasi efektif metode 

SBAR/TBaK dapat dilihat pada gambar: 

 

Gambar 3.2 SBAR/TBaK oleh dokter jaga 

b. Dampak dan para pihak yang terkena dampak jika isu tidak 

terselesaikan. 

Dampak yang akan muncul jika isu ini tidak terselesaikan adalah 

dengan menurunnya nilai beriorientasi pelayanan dan kolaboratif 

antara tenaga medis dan paramedis yang bertugas di ruangan 

rawat inap RSUD Sungai Rumbai sehingga  menyebabkan 

miskomunikasi dalam pemberian pelayanan terhadap pasien.  

c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN 

Penerapan Manajemen ASN sebagai dokter umum dalam isu ini 

adalah dengan mewujudkan ASN yang memiliki profesionalisme 

dalam melakukan pelayanan terhadap pasien dan penerapan 

Smart ASN dengan membentuk kolaborasi antara perawat dan 

dokter jaga on call dalam pencatatan keadaan pasien. Belum 

maksimalnya komunikasi efektif dengan metode SBAR/TBaK 
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tentu mempengaruhi Manajamen ASN yang bersifat professional 

dan juga mempengaruhi pelaksanaan Smart ASN karena 

kurangnya kolaboratif dalam menggunakan komunikasi efektif 

metode SBAR/TBaK antara perawat dan dokter jaga. Oleh karena 

itu diperlukan maksimalisasi penggunaan komunikasi efektif 

SBAR/TBaK agar terhindar dari kejadian miskomunikasi. 

3. Ketidaktepatan penerimaan pelaporan hasil GeneXpert MTB/RIF 

di ruang rawat inap paru UPT RSUD Sungai Rumbai Kabupaten 

Dharmasraya. 

a. Data dan Fakta 

GeneXpert MTB/RIF merupakan metode deteksi molekuler yang 

berbasis nested real time PCR untuk diagnostik TB 

(Tuberculosis). Pemeriksaan ini dapat mendeteksi MTB 

(Mycobacterium tuberculosis) secara komplek dan resistensi 

terhadap obat rifampisin dengan waktu pemeriksaan adalah 

kurang lebih selama 2 jam.  

Sebagai seorang dokter umum yang bertanggung jawab di 

ruangan paru dengan kondisi penerimaan pelaporan hasil 

GeneXpert MTB/RIF masih ada yang lebih dari 24 jam. Hal 

tersebut dikarenakan hasil GeneXpert MTB/RIF tidak termasuk 

kedalam layanan SIMRS (Sistem Informasi Manajemen Rumah 

Sakit) sehingga konfirmasi hasil pemeriksaan dilakukan dengan 

cara menghubungi pihak laboratorium secara berkala. 
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b. Dampak dan para pihak yang terdampak jika isu tidak 

terselesaikan 

Dampak yang akan muncul jika isu ini tidak terselesaikan adalah 

menurunnya nilai beriorientasi pelayanan dalam penegakan 

diagnosa secara cepat tehadap pasien TB sehingga dapat 

menyebabkan keterlambatan pengobatan pada pasien.  

c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN 

Penerapan Manajemen ASN dan Smart ASN adalah suatu 

kewajiban yang harus diterapkan dalam bertugas sebagai dokter 

umum yang bekerja secara efektif dan efisien. Ketidaktepatan 

penerimaan pelaporan hasil GeneXpert MTB/RIF ini dapat 

mempengaruhi penerapan Manajamen ASN yang efektif dan 

efisien, yang mana hal tersebut juga mempengaruhi penerapan 

Smart ASN karena tidak menggunakan sistem digitalisasi yang 

terintegrasi karena pelaporan hanya dilakukan dengan konfirmasi 

secara berkala antara ruang rawat inap paru dan laboratorium 

UPT RSUD Sungai Rumbai. Oleh karena itu diperlukan ketepatan 

penerimaan pelaporan hasil GeneXpert MTB/RIF agar tidak 

menghambat efektifitas efisiensi terhadap nilai beriorientasi 

pelayanan. 

B. Analisis Core Isu 

Berdasarkan penetapan isu dengan metode APKL diperoleh isu utama yaitu 

“Kurangnya Implementasi Deteksi Kegawatdaruratan Pada Pasien Rawat 
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Inap di UPT RSUD Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya”. Adanya isu 

tersebut dikarenakan belum terdapat monitoring evaluasi EWS (Early 

Warning System) di ruangan rawat inap sehingga implementasi deteksi 

kegawatdaruratan pada pasien tidak dilakukan secara maksimal dan tidak 

tercatat dengan jelas. Perubahan pendataan EWS secara manual menjadi 

pendataan yang terintegrasi rekam medis elektronik yang tidak 

termonitoring dan evaluasi juga menyebabkan kurangnya implementasi 

deteksi kegawatdaruratan tidak berjalan dengan baik. 

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Berdasarkan penyebab isu “Belum terdapat monitoring evaluasi 

EWS (Early Warning System) terintegrasi rekam medis elektronik di 

ruangan rawat inap”, maka gagasan kreatif yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan core isu adalah “Peningkatan Implementasi Deteksi 

Kegawatdaruratan Dengan Metode EWS (Early Warning System) 

Terintegrasi Rekam Medis Elektronik Pada Pasien Rawat Inap di UPT 

RSUD Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya” yang mana gagasan 

kreatif tersebut dilakukan dengan monitong dan evaluasi terhadap 

kepatuhan penerapan EWS (Early Warning System) Terintegrasi Rekam 

Medis Elektronik. 

Gagasan kreatif penyelesaian core isu ini merupakan bentuk 

perwujudan dari manajemen ASN yaitu bekerja dengan profesionalis, 

akuntabilitas, efektif dan efisien. Gagasan kreatif ini merupakan upaya 

dalam penerapan secara aktif deteksi kegawatdaruratan pada pasien 
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rawat inap yang bertujuan untuk memantau setiap perubahan keadaan 

pasien yang di rawat sehingga tidak terjadi keterlambatan dalam 

penanganan pasien. 

Gagasan kreatif ini juga terkait dengan materi pembelajaran Smart 

ASN yang membentuk ASN yang berintegritas, menguasai teknologi 

informasi, hospitality, dan networking. Untuk mewujudkan gagasan kreatif 

tersebut, kegiatan yang akan dilakukan selama masa habituasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Melakukan konsultasi dan meminta rekomendasi kepada mentor 

terkait kegiatan aktualisasi 

2. Melakukan pengkajian SPO EWS (Early Warning System) dan 

memperbaharui SPO EWS (Early Warning System) terintegrasi 

rekam medis elektronik 

3. Melakukan pembuatan formulir monitoring kepatuhan penerapan 

SPO EWS (Early Warning System) 

4. Melakukan sosialisasi SPO EWS (Early Warning System) 

terintegrasi rekam medis elektronik 

5. Melakukan uji coba dan monitoring kepatuhan penerapan  EWS 

(Early Warning System) 

6. Melakukan evaluasi dan pelaporan hasil kepatuhan penerapan 

EWS (Early Warning System)  
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKASANAAN AKTUALISASI 

A. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Berikut ini merupakan jadwal kegiatan aktualisasi yang telah  terlaksana: 

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi  

NO KEGIATAN 
September Oktober 

II III IV V I II III 

1 Melakukan konsultasi dan meminta 
rekomendasi kepada mentor terkait 
kegiatan aktualisasi (9 September - 14 
September 2025) 

       

2 Melakukan pengkajian SPO EWS (Early 
Warning System) manual dan 
memperbaharui SPO EWS (Early 
Warning System) terintegrasi rekam 
medis elektronik (15 September – 21 
September 2025) 

       

3.  Melakukan pembuatan formulir 
monitoring kepatuhan penerapan SPO 
EWS (Early Warning System) (22 
September – 28 September 2025) 

       

4 Melakukan sosialisasi SPO EWS (Early 
Warning System) terintegrasi rekam 
medis elektronik (22 September – 28 
September 2025) 

       

5 Melakukan uji coba dan monitoring 
kepatuhan penerapan  EWS (Early 
Warning System) (29 September – 12 
Oktober 2025) 

       

6 Melakukan evaluasi dan pelaporan hasil 
kepatuhan penerapan pengisian EWS 
(Early Warning System) (13 Oktober – 17 
Oktober 2025) 
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B. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

Unit kerja : UPT RSUD SUNGAI RUMBAI KABUPATEN DHARMASRAYA 

Identifikasi Isu : 1. Kurangnya Implementasi Deteksi Kegawatdaruratan Pada Pasien Rawat Inap di UPT RSUD 

Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya. 

2. Belum maksimalnya komunikasi efektif dengan metode SBAR/TBaK di ruangan rawat inap UPT 

RSUD Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya 

3. Ketidaktepatan penerimaan pelaporan hasil GeneXpert MTB/RIF di ruang rawat inap paru UPT 

RSUD Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya 

Isu yang Diangkat : Kurangnya Implementasi Deteksi Kegawatdaruratan Pada Pasien Rawat Inap di UPT RSUD 

Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya. 

Gagasan 

Pemecahan isu 

: Peningkatan Implementasi Deteksi Kegawatdaruratan Dengan Metode EWS (Early Warning 

System) Terintegrasi Rekam Medis Elektronik Pada Pasien Rawat Inap di UPT RSUD Sungai 

Rumbai Kabupaten Dharmasraya 
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Tabel 4.2 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi  

No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

1. Melakukan 
konsultasi dan 
meminta 
rekomendasi 
kepada mentor 
terkait kegiatan 
aktualisasi 

1. Mempersiapkan 
bahan dan 
menyepakati 
jadwal 
konsultasi 
dengan mentor 

Tersedianya 
bahan dan 
jadwal 
konsultasi 
dengan mentor 

• Akuntabel (Melaksanakan  tugas 

dengan jujur, bertanggung  jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas 

tinggi), saya mempersiapkan 

bahan dan data terkait 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi  

dan menyepakati jadwal konsultasi 

bersama mentor 

• Kompeten (Meningkatkan 

kompetensi diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu berubah), 

saya belajar menguasai bahan, 

materi, dan data terkait 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

• Harmonis, (Membangun 

lingkungan kerja yang kondusif) 

saya menjaga adab dan sopan 

santun dalam berkomunikasi 

dengan mentor 

• Loyal (Menjaga nama baik sesama 

ASN, pimpinan, instansi, dan 

Mentor Tidak - Bertujuan 
Untuk 
menentukan 
jadwal 
konsultasi 
dengan 
mentor 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

negara), saya menghadiri jadwal 

konsultasi tepat waktu sesuai 

dengan jam yang telah disepakati 

• Adaptif (Cepat menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan), saya 

menyesuaikan jadwal konsultasi  

agar tidak mengganggu agenda 

mentor  

2. Melakukan 
konsultasi 
rencana 
pelaksanaan 
aktualisasi 
bersama 
mentor 

Tersedianya 
catatan hasil 
konsultasi dan 
dokumentasi 
 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas 

dengan  jujur, bertanggung  jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas 

tinggi ), saya melakukan konsultasi 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

dan bertanggung jawab selama 

proses pelaksanaan aktualisasi 

• Kompeten (Melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik), saya 

menjelaskan bahan, materi, dan 

data terkait pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi kepada mentor 

• Harmonis (Membangun 

lingkungan kerja yang kondusif),  

saya menjaga adab dan sopan 

Mentor Tidak - Bertujuan 
untuk 
konsultasi 
terkait proses 
pelaksanaan 
aktualisasi 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

santun dalam berkomunikasi 

dengan mentor 

• Adaptif (Cepat menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan), saya 

menyesuaikan diri terhadap 

masukan dan saran yang diberikan 

mentor 

• Kolaboratif (Terbuka dalam 

bekerja sama  untuk menghasilkan 

nilai tambah), saya bekerjasama 

dengan mentor dalam proses 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

3. Meminta 
persetujuan 
mentor untuk 
melaksanakan 
kegiatan 
aktuliasasi 

Tersedianya 
surat 
persetujuan 
mentor 

• Berorientasi Pelayanan (Ramah, 

cekatan, solutif, dan dapat 

diandalkan), saya bersikap cekatan 

dalam proses pembuatan surat 

permohonan pengurusan izin 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas 

tinggi), saya melampirkan surat 

• Mentor 

• Tata 
Usaha 

Tidak - Bertujuan 
untuk 
mendapatkan 
surat izin 
pelaksanan 
aktualiasasi  
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

permohonan pelaksanaan 

aktualisasi ke bagian Tata Usaha  

• Kompeten (Meningkatkan 

kompetensi diri untuk menjawab 

tantangan yang selalu berubah), 

saya mempelajari cara pembuatan 

surat permohonan pelaksanaan 

aktualisasi sesuai tata naskah yang 

diberikan 

• Harmonis (Membangun 

lingkungan kerja yang kondusif), 

saya membangun lingkungan kerja 

yang kondusif dalam proses 

penerbitan surat persetujuan 

pelaksaan kegiatan aktualisasi 

• Loyal (Menjaga nama baik sesama 

ASN, pimpinan, instansi, dan 

negara), saya menjaga nama baik 

pimpinan dan instansi terhadap izin 

pelaksanaan  kegiatan aktualisasi 

yang telah diberikan 

• Kolaboratif (Menggerakkan 

pemanfaatan berbagai sumber 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

daya untuk tujuan bersama), saya 

menjadikan surat persetujuan 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

sebagai bentuk kerjasama dengan 

mentor 

2. Melakukan 
pengkajian SPO 
EWS (Early 
Warning System) 
dan 
memperbaharui 
SPO EWS (Early 
Warning System) 
terintegrasi 
rekam medis 
elektronik 

1. Mengidentifikasi 
dan mengkaji 
ulang SPO 
EWS (Early 
Warning 
System) 
dengan pokja 
PAP 
(Pelayanan dan 
Pengasuhan 
Pasien) 

Tersedianya 
file SPO EWS 
(Early Warning 
System) 
terdahulu, 
catatan hasil 
diskusi  dan 
foto 
dokumentasi 

• Berorientasi Pelayanan 

(Memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat), saya 

melakukan pengkajian ulang dan 

mengidentifikasi SPO EWS (Early 

Warning System) untuk perbaikan 

pelayanan terhadap pasien  

• Kompeten (Melaksanakan tugas 

dengan kualitas  terbaik), saya 

mengumpulkan data  terkait 

penerapan EWS (Early Warning 

System) sebelumnya sebagai 

bahan diskusi bersama pokja PAP 

• Harmonis (Membangun 

lingkungan kerja yang kondusif), 

saya menjaga adab dan sopan 

santun dalam berdiskusi dengan 

pokja PAP 

• Pokja 
PAP 

• Kasi 
Pelaya
nan 
Medis 

Ya Menyesuaik
an jadwal 
untuk 
melakukan 
kaji ulang 
SPO 
bersama 
ketua Pokja 
PAP dan 
kasi 
pelayanan 
medis 

Bertujuan 
untuk 
melakakukan 
pengkajian 
ulang SPO 
yang telah 
ada 
sebelumnya 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

• Adaptif (Bertindak proaktif), saya 

menerima saran dan masukan dari 

pokja PAP untuk pembaharuan 

SPO EWS (Early Warning System)  

• Kolaboratif (Memberi kesempatan 

kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi), saya bekerja sama 

dengan pokja PAP dalam 

pengkajian ulang SPO EWS (Early 

Warning System)  

2. Membuat 
rancangan SPO 
EWS (Early 
Warning 
System) 
terintegrasi 
rekam medis 
elektronik 

Tersedianya 
rancangan 
SPO EWS 
(Early Warning 
System) 
terintegrasi 
rekam medis 
elektronik 

• Berorientasi pelayanan 

(Memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat), saya 

menyusun rancangan SPO untuk 

perbaikan pelayanan 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas 

tinggi), saya menyusun rancangan 

SPO dengan cermat dan 

bertanggung jawab  

• Kompeten (Melaksanakan tugas 

dengan kualitas  terbaik), saya 

Rekan 
Kerja 

Tidak - Bertujuan 
untuk 
membuat 
rancangan 
SPO EWS 
(Early 
Warning 
System) 
terintegrasi 
rekam medis 
elektronik  
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

mencari berbagai referensi dalam  

rancangan SPO dengan kinerja 

terbaik dan menghasilkan kualitas 

terbaik 

• Harmonis (Membangun 

lingkungan kerja yang kondusif), 

saya membangun lingkup kerja 

yang kondusif dalam Menyusun 

rancangan SPO 

• Loyal (Menjaga nama baik sesama 

ASN, pimpinan, instansi, dan 

negara), saya menjaga nama baik 

instansi dalam membuat 

rancangan SPO 

• Adaptif (Bertindak proaktif), saya 

akan menyesuaikan rancangan 

SPO dengan data yang tersedia di 

rekam medis elektronik  

• Kolaboratif (Memberi kesempatan 

kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi), saya akan memberi 

kesempatan pada berbagai pihak 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

untuk berkontribusi dalam 

rancangan SPO 

3. Melakukan 
konsultasi 
rancangan 
SPO EWS 
(Early Warning 
System)  
terintegrasi 
rekam medis 
elektronik 
dengan mentor 

Tersedianya 
catatan hasil 
konsultasi dan 
dokumentasi 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas 

tinggi), saya melakukan konsultasi 

dengan menjelaskan rancangan 

SPO yang telah di buat  

• Kompeten (Melaksanakan tugas 

dengan kualitas  terbaik), saya 

menjelaskan rancangan SPO 

beserta data dan informasi terbaru 

untuk menghasilkan SPO yang 

berkualitas 

• Harmonis (Membangun 

lingkungan kerja yang kondusif), 

saya menjaga adab dan sopan 

santun dalam berkomunikasi 

dengan mentor 

• Adaptif (Cepat menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan), saya 

menyesuaikan diri terhadap 

perubahan rancangan SPO 

Mentor Tidak - Bertujuan 
untuk 
konsultasi 
hasil 
rancangan 
SPO EWS 
terbaru yang 
sesuai 
dengan 
kondisi terkini 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

• Kolaboratif (Terbuka dalam 

bekerja sama  untuk menghasilkan 

nilai tambah), saya menerima 

arahan hasil diskusi bersama 

mentor sebagai bentuk kerjasama 

untuk perbaikan SPO  

4. Mencetak SPO 
EWS (Early 
Warning 
System)  
terintegrasi 
rekam medis 
elektronik 

Tersedianya 
SPO EWS 
(Early Warning 
System)  
terintegrasi 
rekam medis 
elektronik 

• Berorientasi pelayanan 

(Melakukan perbaikan tiada henti), 

saya mencetak SPO yang telah 

diperbaharui  

• Akuntabel (Melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas 

tinggi), saya bertanggung jawab 

dalam proses pencetakan SPO 

• Kompeten (Melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik), saya 

mencetak SPO dengan kualitas 

terbaik 

• Kolaboratif (Terbuka dalam 

bekerja sama  untuk menghasilkan 

nilai tambah), saya menjalin 

bekerjasama dengan pihak yang 

• Rekan 
Kerja 

• Kepala 
ruangan 

• Kepala 
Instalasi 

• Kasi 
pelayana
n Medis 

Tidak - Bertujuan 
untuk 
pencetakan 
SPO EWS 
(Early 
Warning 
System)  
terintegrasi 
rekam medis 
elektronik 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

terkait dalam proses pencetakan 

SPO 

3. Melakukan 
pembuatan 
formulir 
monitoring 
kepatuhan 
penerapan SPO 
EWS (Early 
Warning System) 
 

1. Membuat 
rancangan 
formulir 
monitoring 
kepatuhan 
penerapan  
EWS (Early 
Warning 
System) 

Tersedianya 
soft copy 
rancangan 
formulir 
monitoring 
kepatuhan 
penerapan 
EWS (Early 
Warning 
System) 

• Berorientasi pelayanan (Ramah, 

cekatan, solutif, dan dapat 

diandalkan), saya membuat 

formulir monitoring yang akan 

digunakan untuk perbaikan 

pelayanan 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas 

tinggi), saya menyusun rancangan 

formulir monitoring dengan jujur 

dan bertanggung jawab 

• Kompeten (Melaksanakan tugas 

dengan kualitas  terbaik), saya 

menyusun rancangan formulir yang 

berkualitas 

• Adaptif (Terus berinovasi dan 

mengembangkan  kreativitas), 

saya beradaptasi dengan 

kemajuan era digital dengan 

menggunakan spreadsheet 

Rekan 
Kerja 

Tidak - Bertujuan 
untuk 
membuat 
rancangan 
formulir 
monitoring 
yang sesuai 
dengan 
kriteria yang 
dinilai 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

• Kolaboratif (Memberi kesempatan 

kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi), saya memberi 

kesempatan pada berbagai pihak 

terkait untuk berkontribusi dalam 

perancangan formulir monitoring 

2. Melakukan 
konsultasi 
rancangan 
formulir 
monitoring 
kepatuhan 
penerapan  
EWS (Early 
Warning 
System) 
dengan mentor 

Tersedia 
catatan hasil 
diskusi dan 
dokumentasi 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas 
dengan jujur, bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan berintegritas 
tinggi), saya menyampaikan 
informasi dengan jelas terkait 
rancangan formulir monitoring 

• Kompeten (Melaksanakan tugas 
dengan kualitas terbaik), saya terus 
belajar membuat form monitoring 
dan menghasilkan formulir 
monitoring yang baik 

• Harmonis (Membangun 
lingkungan kerja yang kondusif), 
saya menjaga adab dan Sopan 
santun dalam komunikasi 

• Adaptif (Cepat menyesuaikan diri 
menghadapi perubahan), saya 
menyesuaikan diri terhadap 
perubahan rancangan formulir 
monitoring 

Mentor  Tidak - Bertujuan 
untuk 
mengkonsult
asikan hasil 
rancangan 
formulir 
monitoring 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

3. Membuat 
linktree yang 
terhubung 
dengan formulir 
monitoring di 
spreadsheet 

Tersedianya 
linktree 
terhubung ke 
formulir 
monitoring 

• Kompeten (Meningkatkan 
kompetensi diri untuk menjawab 
tantangan yang selalu berubah), 
saya akan mempermudah akses 
pengisian monitoring dengan 
linktree 

• Adaptif (Terus berinovasi dan 
mengembangkan  kreativitas), 
saya akan terus berusaha untuk 
menghasilkan inovasi dan 
mengembangkan kreatifitas  

• Kolaboratif (Menggerakkan 

pemanfaatan  berbagai sumber 

daya untuk tujuan bersama), saya 

bertanya dan mempelajari cara 

pembuatan linktree  kepada rekan 

kerja agar tampilan linktree menjadi 

menarik 

Rekan 
kerja 

Ya Menyimpan 
data 
penilaian 
dalam 
bentuk foto 

Bertujuan 
untuk 
mempermud
ah akses 
pengisian 
monitoring 

4. Melakukan 
sosialisasi SPO 
EWS (Early 
Warning System) 
terintegrasi 
rekam medis 

1. Mempersiapkan 
materi  
sosialisasi 

Tersedianya 
materi 
sosialisasi 

• Berorientasi pelayanan (Ramah, 
cekatan, solutif, dan dapat 
diandalkan), saya mempersiapkan 
materi sosialisasi dengan cekatan 
dan memastikan materi mudah 
dipahami 

Rekan 
kerja 

Tidak - Bertujuan 
untuk 
menghasilka
n materi yang 
terbaru 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

elektronik di 
ruang rawat inap 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas 
dengan jujur, bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan berintegritas 
tinggi), saya mempersiapkan 
materi untuk sosialisasi dan 
bertanggung jawab terhadap materi 
yang saya tampilkan 

• Kompeten (Melaksanakan tugas 
dengan kualitas terbaik), saya 
mempersiapkan materi sosilisasi 
dengan materi kualitas terbaik 
melalui pencarian referensi yang 
akurat 

• Adaptif (Bertindak proaktif), saya 
mempersiapkan materi sosialisasi 
dengan mempelajari bahan yang 
up to date dan membuat slide 
materi dengan tampilan yang 
menarik. 

2. Membuat 
undangan 
sosialiasasi 
untuk dokter 
dan perawat di 
ruangan rawat 
inap  

Tersedianya 
Screenshoot 
undangan 
sosialisasi via 
WAG 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas 
dengan jujur, bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan berintegritas 
tinggi), saya menyiapkan undangan 
sosialisasi untuk dokter dan 
perawat di ruang rawat inap 

• Dokter 
ruangan  

• Perawat 
ruangan 

Tidak - Bertujuan 
untuk 
mengundang 
sosialisasi 



45 
 

No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

• Harmonis (Membangun 

lingkungan kerja yang kondusif), 

saya menyampaikan undangan 

sosialisasi dengan santun melalui 

pesan whatsapp grup 

3. Melakukan 
sosialisasi EWS 
(Early Warning 
System) 

Tersedianya 
daftar hadir 
dan 
dokumentasi 
sosialisasi 

• Berorientasi pelayanan (Ramah, 
cekatan, solutif, dan dapat 
diandalkan), saya melakukan 
sosialisasi dengan ramah, cekatan 
dan solutif selama sesi tanya jawab 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas 
dengan jujur, bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan berintegritas 
tinggi), saya menyampaikan materi 
sosialisasi secara transparan, 
sistematis, dan berintehritas 

• Kompeten (Meningkatkan 
kompetensi diri untuk menjawab 
tantangan yang selalu berubah), 
saya melakukan sosialisasi dengan 
menguasai materi yang telah 
dipelajari sebelumnya  

• Harmonis (Membangun 
lingkungan kerja yang kondusif), 
saya menciptakan suasana 

• Dokter 
ruangan 

• Perwat 
ruangan 

Ya Sosialisasi 
secara 
mendiri 

Bertujuan 
untuk 
sosialisasi 
EWS dan 
SPO EWS 
terintegrasi 
rekam medis 
elektronik 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

sosialisasi yang kondusif dan 
harmonis 

• Loyal (Menjaga nama baik sesama 
ASN, pimpinan, instansi, dan 
negara), saya menjaga nama baik 
instansi pada saat sosialisasi 

• Adaptif (Bertindak proaktif), saya 
bersikap proaktif terhdap 
pertanyaan, kritik dan saran selama 
proses sosialisasi 

• Kolaboratif (Terbuka dalam 
bekerja sama  untuk menghasilkan 
nilai tambah), saya membangun 
kerjasama dengan pihak yang 
membantu kelancaran proses 
sosialisasi  

4. Menyerahkan 
interpretasi 
skoring EWS 
(Early Warning 
System) ke 
masing-masing 
ruangan rawat 
inap 

Tersedianya 
dokumentasi 
penyerahan 
interpretasi 
skoring EWS 
(Early Warning 
System) 

• Berorientasi pelayanan 

(Memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat), saya 

membagikan interpretasi skoring 

EWS (Early Warning System) 

sesegera mungkin agar dapat 

digunakan di pelayanan 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung jawab, 

• Kepala 
ruangan 

• Kepala 
instalasi 

Tidak - Bertujuan 
untuk 
digunakan 
sebagai 
panduan 
dalam 
membaca 
hasil skoring 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

cermat, disiplin dan berintegritas 

tinggi), saya membagikan hasil 

interpretasi skoring EWS (Early 

Warning System) ke masing-

masing ruangan 

• Kolaboratif (Terbuka dalam 

bekerja sama untuk menghasilkan 

nilai tambah), saya membangun 

kerjasama dengan perawat dan 

dokter ruangan dalam penerapan 

hasil interpretasi skoring EWS 

(Early Warning System) 

5. Melakukan uji 
coba dan 
monitoring 
kepatuhan 
penerapan  EWS 
(Early Warning 
System) 

1. Melakukan uji 
coba kepatuhan 
penerapan 
EWS (Early 
Warning 
System) 

Tersedianya 
dokumentasi 
pengisian 
EWS dalam 
rekam medis 
elektronik 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas 
dengan jujur, bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan berintegritas 
tinggi), saya mengikuti uji coba 
dengan bersungguh-sungguh sesuai 
dengan yang telah disosialisasikan 

• Loyal (Menjaga nama baik sesama 
ASN, pimpinan, instansi, dan negara) 
saya menjaga nama baik instansi 
dalam mengikuti uji coba penerapan 
EWS (Early Warning System) 

• Adaptif (Bertindak proaktif), saya 
proaktif dalam uji coba kepatuhan 

• Dokter 

• Perawat 
 

Tidak  - Bertujuan 
untuk menilai 
kepatuhan 
penerapan 
EWS 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

penerapan  EWS (Early Warning 
System) 

• Kolaboratif (Memberi kesempatan 
kepada berbagai pihak untuk 
berkontribusi), saya bekerja sama 
dengan para dokter dan perawat 
dalam menerapkan pengisian EWS 
(Early Warning System) 

2. Mengisi formulir  
monitoring 
kepatuhan 
penerapan 
EWS (Early 
Warning 
System) 

Tersedianya 
data 
monitoring 
kepatuhan 
penerapan 
EWS (Early 
Warning 
System) per 
pasien 

• Berorientasi pelayanan (Ramah, 
cekatan, solutif, dan dapat 
diandalkan) saya mengisi monitoring 
kepatuhan kepatuhan penerapan 
EWS (Early Warning System) 
dengan merekap data pada resume 
medis pasien  

• Akuntabel (Melaksanakan tugas 
dengan jujur, bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan berintegritas 
tinggi), saya melakukan pengisian 
monitoring dengan jujur sesuai data 
pasien 

• Loyal (Menjaga rahasia jabatan  dan 
negara), Saya menjaga informasi 
data hasil monitoring 

Rekan 
kerja 

Tidak - Bertujuan 
untuk 
merekap data 
monitoring 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

3. Menyusun hasil 
monitoring 
kepatuhan 
penerapan 
EWS (Early  
Warning 
System) 
 

Tersedianya 
hasil 
monitoring  

• Akuntabel (Melaksanakan tugas 
dengan jujur, bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan berintegritas 
tinggi), saya menyusun laporan 
monitoring secara bertanggung 
jawab 

• Kompeten (Melaksanakan tugas 
dengan kualitas terbaik), saya 
melakukan pengisian monitoring 
dengan jelas sesuai dengan target 
waktu yang tersedia  

• Adaptif (Bertindak proaktif), Saya 
bertindak proaktif dalam menyusun 
laporan monitoring dan menyimpan 
setiap data yg diperoleh  

Rekan 
kerja 

Tidak - Bertujuan 
untuk 
penyusunan 
hasil 
monitoring 

6.  Melakukan 
evaluasi dan 
pelaporan hasil 
kepatuhan 
penerapan EWS 
(Early Warning 
System)  
 

1. melakukan 
evaluasi 
kepatuhan 
penerapan 
EWS (Early  
Warning 
System) 

Tersedianya 
data hasil 
evaluasi 
berdasarkan 
data 
monitoring 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas 
dengan jujur, bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan berintegritas 
tinggi), saya menyusun laporan 
evaluasi secara bertanggung jawab 

• Kompeten (Meningkatkan 
kompetensi diri untuk menjawab 
tantangan yang selalu berubah), 
saya terus belajar dan meningkatkan 
kompetensi diri dalam pembuatan 
laporan evaluasi 

Rekan 
kerja 

Tidak - Bertujuan 
untuk 
mengevaluasi 
hasil 
monitoring 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

Adaptif (Bertindak proaktif), Saya 
bertindak proaktif dalam menyusun 
laporan evaluasi kegiatan  

2. Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 
terhadap hasil 
evaluasi 
kepatuhan 
penerapan 
EWS (Early  
Warning 
System) 

Tersedianya 
catatan dan 
dokumentasi 
dengan mentor 

• Berorientasi pelayanan 
(Melakukan perbaikan tiada henti), 
saya berkonsultasi untuk tujuan 
perbaikan 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas 
dengan jujur, bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan berintegritas 
tinggi), saya melakukan konsultasi 
dengan mentor terhadap hasil 
laporan monitoring evaluasi secara 
bertanggung jawab 

• Harmonis (Membangun lingkungan 
kerja yang kondusif), saya menjaga 
adab dan sopan santun dalam 
komunikasi 

• Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja 
sama untuk menghasilkan nilai 
tambah), saya melakukan kerjasama 
dengan mentor untuk merencanakan 
Tindakan perbaikan 

Mentor Tidak - Bertujuan 
untukmelapor
kan hasil 
monitoring 
dan evaluasi 

3. Menyusun 
Feedback dan 
membuat 

Tersedianya 
Feedback dan 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas 
dengan jujur, bertanggung jawab, 
cermat, disiplin dan berintegritas 

• Mentor 

• Kepala 
instalasi 

Tidak - Bertujuan 
untuk 
melampirkan 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan Berakhlak 

Pihak-
Pihak 
yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 
Ada 

Konflik 
Keterangan 

rencana tindak 
lanjut terhadap 
hasil evaluasi 
kepatuhan 
penerapan 
EWS (Early  
Warning 
System) 

rencana tindak 
lanjut  

tinggi), saya menyusun Feedback 
dan rencana  tindak lanjut yang 
diberikan 

• Kompeten (Meningkatkan 
kompetensi diri untuk menjawab 
tantangan yang selalu berubah), 
saya bekerja dan memperbaiki 
kekurangan yang terdapat pada 
feedback dan memperbaikinya 
dengan rencana tindak lanjut 

• Loyal (Menjaga nama baik sesama 
ASN, pimpinan, instansi, dan 
negara), saya menjaga nama baik 
instansi dalam memberi dan 
mempelajari feedback yang 
diberikan 

• Adaptif (Bertindak proaktif), saya 
proaktif terhadap hasil feedback dan 
rencana tindak lanjut 

• Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja 
sama untuk menghasilkan nilai 
tambah), saya bekerjasama dalam 
perbaikan pelayanan selanjutnya 

hasil laporan 
monitoring 
evaluasi yang 
berisi 
feedback dan 
rencana 
tindak lanjut 
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Realisasi Habituasi 

No Mata Pelatihan 

Kegiatan Jumlah Aktualisasi Per 

MP Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 

Ranca

ngan 

Reali

sasi 

Ranca

ngan 

Reali

sasi 

Ranca

ngan 

Reali

sasi 

Ranca

ngan 

Reali

sasi 

Ranca

ngan 

Reali

sasi 

Ranca

ngan 

Reali

sasi 
Rancangan Realisasi 

1 Berorientasi pelayanan 1 1 3 3 1 1 2 3 1 1 1 1 9 10 

2 Akuntabel 2 3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 16 18 

3 Kompeten 1 3 3 4 3 3 2 2 1 1 2 2 12 15 

4 Harmonis 3 3 3 3 1 1 2 2 0 0 1 1 10 10 

5 Loyal 2 2 2 1 0 0 1 1 2 2 1 1 8 7 

6 Adaptif 2 2 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 12 14 

7 Kolaboratif 1 2 4 3 1 2 2 2 1 1 2 2 11 12 

Jumlah MP yang 

Diaktualisasi Per Kegiatan 
7 7 7 7 6 6 7 7 6 6 7 7 78 86 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Tabel 4.4 Capaian Penyelesaian Core Isu 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Setelah Aktualisasi 

EWS (Early warning System) 

sudah mulai diterapkan pada tahun 

2022. Akan tetapi, pengisian EWS masih 

dilakukan secara manual pada pasien. 

Pada tahun 2023 UPT RSUD Sungai 

Rumbai telah menggunakan rekam 

medis elektronik dan mulai terdapat 

perubahan dalam pencatatan yang 

awalnya bersifat manual menjadi 

digitalisasi.  

Tidak adanya monitoring setelah 

peralihan pengisian EWS secara manual 

ke rekam medis elektronik menyebabkan 

dokter dan perawat tidak mengisi 

parameter EWS secara teratur, sehingga 

menyebabkan tidak terdatanya  

perubahan keadaan pasien secara 

maksimal di ruang rawat inap. 

Setelah dimulainya aktualisasi dan 

dilakukan pembaharuan terhadap SOP 

EWS yang terintegrasi rekam medis yang 

di konsultasikan kepada komite medis, 

kasi pelayanan medis dan mentor. 

Kemudian dilakukan sosialisasi tentang 

EWS (Early Warning System), SPO EWS 

(Early Warning System) terintegrasi 

rekam medis, dan penyerahan 

interpretasi skoring EWS pada masing-

masing ruangan sebagai bahan bacaan 

dan panduan dalam penerapan EWS. 

Kemudian dilakukan uji coba 

selama 14 hari dari tanggal 29 September 

sampai 12 Oktober 2025, terjadi 

peningkatan kepatuhan dalam pengisian 

parameter EWS, perencanaan tindak 

lanjut hasil skoring, dan remonitoring 
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Berdasarkan data yang diperoleh 

dari bulan Juli dan Agustus tahun 2025 

diketahui persentase kepatuhan 

penerapan EWS pada tiap ruangan 

masih kurang dari 55% yang 

menjalaskan bahwa masih rendahnya 

kepatuhan penerapan EWS pad pasien 

di ruang rawat inap. 

 

 

 

Hal lain yang menyebabkan 

kurangnya implementasi penerapan 

kepatuhan EWS dikarenakan kurang 

pahamnya dokter dan perawat dalam 

pengisian EWS yang terintegrasi pada 

rekam medis elektronik dan kurang 

memahami rencana tindak lanjut 

terhadap nilai skoring yang di peroleh 

dari perhitungan parameter sehingga 

perubahan keadaan pada pasien tidak 

tertangani segera. 

 

pasien tiap shift terdata dengan jelas sdi 

rekam medie elektronik. 

Hasil uji coba monitoring kepatuhan 

penerapan EWS terintegrasi rekam medis 

elektronik dilakukan dengan cara 

memonitoring hasil EWS pada tiap pasien 

yang dikumpulkan pada tiap ruangan 

untuk selanjutnya kemudian dilakukan 

evaluasi. 

Berdasarkan data yang diperoleh 

terdapat peningkatan kepatuhan 

penerapan EWS pada tiap ruangan 

dengan persentase >70% telah 

menerapkan EWS terintegrasi rekama 

medis elektronik pada pasien di tiap 

ruangan. 

 

 

 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pembaharuan SPO EWS 

terintegrasi rekam medis, monitoring dan 
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 evaluasi menjadi solusi yang cukup baik 

dalam peningkatan implementasi deteksi 

dini dengan menggunakan metode EWS 

pada pasien di ruang rawat inap dan 

dapat dijadikan salah satu mutu dalam 

pelayanan diruang rawat inap UPT RSUD 

Sungai Rumbai. 

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

1. Individu 

a. Mampu menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam peran dan 

kedudukan sebagai ASN di lingkungan UPT RSUD Sungai 

Rumbai Kabupaten Dharmasraya 

b. Mampu mengidentifikasi masalah dalam pelayanan pasien 

dan menyusun solusi yang berdampak terhadap perbaikan 

pelayanan pasien 

c. Mampu mewujudkan nilai profesionalisme dan Integritas: 

dengan bersikap adaptif mampu menyesuaikan diri terhadap 

pembaharuan sistem dan refresh ilmu akan menghasilkan 

pegawai yang berintegritas dan profesional dalam 

melaksanakan tugas pelayanan publik, sejalan dengan nilai-

nilai Manajemen ASN 
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2. Instansi 

a. Meningkatkan mutu pelayanan pasien rawat inap dengan 

terpantaunya setiap perubahan keadaan pasien. 

b. Meningkatkan citra rumah sakit dengan pemberikan 

pelayanan secara profesional dan cepat tanggap 

c. Menciptakan sumber daya manusia yang akuntabel dan 

berintegritas dalam pelayanan di ruangan rawat inap UPT 

RSUD Sungai Rumbai 

3. Stakeholder 

a. Pasien 

• Pasien mendapatkan pelayanan yang terbaik selama 

berada di ruangan rawat  

• Pasien mendapatkan penanganan yang sesuai dengan 

keadaan yang terjadi 

b. Tenaga Kesehatan 

• Dapat dijadikan sebagai acuan dalam memperikan 

pelayanan 

• Dapat memperbaharui ilmu dan keterampilan dalam 

memberikan pelayanan terhadap pasien 
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Tabel 4.5 Rencana tindak lanjut hasil aktualisasi 

No Kegiatan Output 
Durasi dan 

Waktu 

Para pihak 

terlibat 

Sumber 

Dana 

Ketera

ngan 

1. Melakukan monitoring 

evaluasi berkelanjutan 

kepatuhan penerapan 

EWS terintegrasi rekam 

medis elektronik 

Laporan 

Monitoring 

evaluasi 

bulanan 

Berkelanjutan • Dokter 

• Perawat 

• Kepala 

Instalasi 

• Kasi 

Pelayanan 

Medis 

- - 

2. Membentuk tim mutu di 

ruang rawat inap 

Tim mutu di 

ruangan rawat 

inap UPT 

RSUD Sungai 

Rumbai 

Berkelanjutan • Kasi 

pelayanan 

medis 

• Kepala 

instalasi 

• Kepala 

ruangan 

- - 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

a. Aktualisasi/ Habituasi Mata Pelatihan 

a) Kegiatan 1 

Melakukan konsultasi dan meminta rekomendasi kepada 

mentor terkait kegiatan aktualisasi. Dalam kegiatan ini, 

diterapkan nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

Pelaksanaan kegiatan konsultasi ini bertujuan memastikan 

keselarasan pelaksanaan aktualisasi dengan visi dan misi 

UPT RSUD Sungai Rumbai, memperoleh persetujuan resmi, 

dan mendapatkan saran dan masukan sebelum memulai 

kegiatan aktulisasi. 

b) Kegiatan 2 

Melakukan pengkajian ulang dan memperbaharui SPO EWS 

yang terintegrasi rekam medis elektronik. Pada kegiatan ini 

terdapat nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Pengkajian dan 

pembaharuan SPO EWS (Early Warning System) terintegrasi 

rekam medis elektronik bertujuan untuk menyelaraskan cara 

pengisian dan penerapan EWS yang telah terintegrasi dengan 

rekam medis elektronik 
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c) Kegiatan 3 

Membuat rancangan formulir monitoring kepatuhan 

penerapan EWS. Dalam kegiatan ini memuat nilai 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Adaptif, dan Kolaboratif. Formulir monitoring digunakan 

sebagai ceklis untuk menilai kepatuhan penerapan EWS 

(Early Warning System). 

d) Kegiatan 4 

Melakukan sosialisasi SPO EWS (Early Warning System) 

terintegrasi rekam medis elektronik ini menerapkan nilai 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Sosialisasi ini bertujuan agar 

dokter dan perawat di ruangan rawat inap dapat 

mengimplementasikan penerapan EWS pada pasien  

e) Kegiatan 5 

Melakukan uji coba dan memonitoring kepatuhan penerapan 

EWS (Early Warning System), dalam kegiatan ini memuat nilai 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Loyal, Adaptif, 

dan Kolaboratif. Tujuan dari melakukan ui coba dan 

monitoring adaldah untuk menilai pemahaman dan kepatuhan 

terhadap penerapan EWS. 
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f)  Kegiatan 6 

Melakukan evaluasi dan pelaporan hasil kepatuhan 

penerapan EWS kepada mentor, memuat nilai Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 

dan Kolaboratif. Pelaporan ini bertujuan menyampaikan hasil 

capaian secara transparan, serta berfungsi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban resmi atas seluruh rangkaian kegiatan 

aktualisasi 

b. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

“Peningkatan Implementasi Deteksi Kegawatdaruratan 

Dengan Metode EWS (Early Warning System) Terintegrasi Rekam 

Medis Elektronik Pada Pasien Rawat Inap di UPT RSUD Sungai 

Rumbai Kabupaten Dharmasraya” dapat dilakukan dengan monitong 

dan evaluasi terhadap kepatuhan penerapan EWS (Early Warning 

System) Terintegrasi Rekam Medis Elektronik. 

Gagasan kreatif penyelesaian core isu ini merupakan bentuk 

perwujudan dari manajemen ASN yaitu bekerja dengan profesional, 

akuntabilitas, efektif dan efisien. Gagasan kreatif ini merupakan upaya 

dalam penerapan secara aktif deteksi kegawatdaruratan pada pasien 

rawat inap yang bertujuan untuk memantau setiap perubahan keadaan 

pasien yang di rawat sehingga tidak terjadi keterlambatan dalam 

penanganan pasien. 
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Gagasan kreatif ini juga terkait dengan materi pembelajaran Smart 

ASN yang membentuk ASN yang berintegritas, menguasai teknologi 

informasi, hospitality, dan networking. Untuk mewujudkan gagasan 

kreatif tersebut, kegiatan yang akan dilakukan selama masa habituasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan konsultasi dan meminta rekomendasi kepada 

mentor terkait kegiatan aktualisasi 

2. Melakukan pengkajian SPO EWS (Early Warning System) dan 

memperbaharui SPO EWS (Early Warning System) terintegrasi 

rekam medis elektronik 

3. Melakukan pembuatan formulir monitoring kepatuhan 

penerapan SPO EWS (Early Warning System) 

4. Melakukan sosialisasi SPO EWS (Early Warning System) 

terintegrasi rekam medis elektronik 

5. Melakukan uji coba dan monitoring kepatuhan penerapan  EWS 

(Early Warning System) 

6. Melakukan evaluasi dan pelaporan hasil kepatuhan penerapan 

EWS (Early Warning System)  

c. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Setelah dilakukan pembaharuan SPO EWS, sosialisasi, monitoring 

dan evaluasi terhadap kepatuhan penerapan EWS terintegrasi rekam 

medis elektronik terdapat peningkatan kepatuhan penerapan EWS 

terintegrasi rekam medis elektronik dengan nilai persentase > 70% 
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pada masing-masing ruangan. Hal tersebut membuktikan 

bahwasannya diperlukan monitoring dan evaluasi terhadap kepatuhan 

penerapan EWS secara berkelanjutan agar terus terjadi peningkatan 

dalam kepatuhan penerapan EWS pada tiap pasien di ruangna rawat 

inap. 

B. Rekomendasi 

a. Untuk penyelenggara pelatihan 

Penyelenggaraan Latihan Dasar CPNS ini diharapkan menjadi 

kegiatan yang berkelanjutan karena berperan dalam pembentukan 

karakter ASN yang profesional, berintegritas, dan berkualitas, serta 

mampu menerapkan nilai–nilai BerAKHLAK dalam setiap 

pelaksanaan tugas. Kami merekomendasikan agar pendampingan 

dan pembimbingan kepada peserta tetap dilaksanakan hingga 

seluruh rangkaian kegiatan aktualisasi (termasuk rencana tindak 

lanjut) benar-benar selesai diimplementasikan disatuan kerja 

b. Untuk Instansi 

• Keberlanjutan, diharapkan dapat membentuk tim mutu 

pelayanan ruang rawat inap agar kegiatan monitoring dan 

evaluasi penerapan EWS dapat dilakukan secara berkelanjutan 

• Diharapkan untuk sering mengadakan refresh pengetahuan 

dan keterampilan guna menunjang profesionalitas dalam 

bekerja 
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https://pormikidki.or.id/lain-lain/download/84-standar-nasional-akreditasi-rs-snars-ed-1-tahun-2017
https://keslan.kemkes.go.id/unduhan/fileunduhan_1654499045_682777.pdf
https://keslan.kemkes.go.id/unduhan/fileunduhan_1654499045_682777.pdf
https://www.rcp.ac.uk/media/a4ibkkbf/news2-final-report_0_0.pdf
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Minggu Ke-1 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke-1 

Judul Kegiatan 1 Melakukan konsultasi dan meminta rekomendasi 

kepada mentor terkait kegiatan aktualisasi 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

09 September - 12 September 2025 

Daftar Lampiran 

Kegiatan 

1. Tersedianya bahan konsultasi dengan mentor 

2. Tersedianya catatan dan arahan bimbingan dari 

mentor 

3. Tersedianya Surat persetujuan izin pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Uraian kegiatan 

yang memuat nilai 

dasar yang 

melandasi 

a. Tahap Kegiatan 1 

Mempersiapkan bahan dan menyepakati jadwal 

konsultasi dengan mentor  

• Akuntabel, saya mempersiapkan bahan dan data 

terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi  dan 

menyepakati jadwal konsultasi bersama mentor 

• Kompeten, saya belajar menguasai bahan, materi, 

dan data terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

• Harmonis, saya menjaga adab dan sopan santun 

dalam berkomunikasi dengan mentor 

• Loyal, saya menghadiri jadwal konsultasi tepat 

waktu sesuai dengan jam yang telah disepakati 

• Adaptif, saya menyesuaikan jadwal konsultasi  agar 

tidak mengganggu agenda mentor  

b. Tahap Kegiatan 2 

Melakukan konsultasi rencana pelaksanaan 

aktualisasi bersama mentor 
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• Akuntabel, saya melakukan konsultasi 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi dan bertanggung 

jawab selama proses pelaksanaan aktualisasi 

• Kompeten, saya menjelaskan bahan, materi, dan 

data terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

kepada mentor 

• Harmonis, saya menjaga adab dan sopan santun 

dalam berkomunikasi dengan mentor 

• Adaptif, saya menyesuaikan diri terhadap masukan 

dan saran yang diberikan mentor 

• Kolaboratif, saya bekerjasama dengan mentor 

dalam proses pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

c. Tahap Kegiatan 3 

Meminta persetujuan mentor untuk melaksanakan 

kegiatan aktualisasi 

• Berorientasi Pelayanan, saya bersikap cekatan 

dalam proses pembuatan surat permohonan 

pengurusan izin pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

• Akuntabel, saya melampirkan surat permohonan 

pelaksanaan aktualisasi ke bagian Tata Usaha  

• Kompeten, saya mempelajari cara pembuatan 

surat permohonan pelaksanaan aktualisasi sesuai 

tata naskah yang diberikan 

• Harmonis, saya membangun lingkungan kerja yang 

kondusif dalam proses penerbitan surat persetujuan 

pelaksaan kegiatan aktualisasi 

• Loyal, saya menjaga nama baik pimpinan dan 

instansi terhadap izin pelaksanaan  kegiatan 

aktualisasi yang telah diberikan 

• Kolaboratif, saya menjadikan surat persetujuan 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi sebagai bentuk 
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kerjasama dengan mentor 

Teknik aktualisasi 

yang dipergunakan 

dan bukti fisik 

kegiatan/evidence 

a. Tahap Kegiatan 1 

Mempersiapkan bahan dan menyepakati jadwal 

konsultasi dengan mentor  

Penulis menyiapkan bahan konsultasi berupa 

rancangan aktualisasi yang telah disusun secara rapi 

Bukti Fisik/Evidence: 

Draft Dokumen Konsultasi : Hasil print out rancangan 

aktualisasi yang akan disampaikan kepada mentor 

b. Tahap kegiatan 2 

Melakukan konsultasi rencana pelaksanaan 

aktualisasi bersama mentor 

Penulis menyampaikan rencana pelaksanaan 

aktualisasi kepada mentor melalui penjelasan tabel 

matriks kegiatan aktualisasi dan rencana jadwal 

aktualisasi. Diskusi dilakukan untuk mendapatkan 

masukan dan rekomendasi terkait rencana pelaksanaan 

aktualisasi. Penulis mencatat semua masukan dan 

rekomendasi dari mentor untuk digunakan dalam 

perbaikan rencana pelaksanaan aktualisasi 

Bukti Fisik/Evidence: 

Notulen Pertemuan: Catatan Hasil Pertemuan yang 

mencakup semua masukan dan hasil diskusi bersama 

mentor 

c. Tahap kegiatan 3 

Meminta persetujuan mentor untuk melaksanakan 

kegiatan aktualisasi 

Penulis mengetik surat permohonan izin pelaksanaan 

aktualisasi yang kemudian diajukan kepada bagian tata 
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usaha yang diteruskan kepada direktur sekaligus mentor 

untuk mendapatkan surat izin pelaksanaan aktualisasi. 

Bukti Fisik/Evidence: 

Surat persetujuan izin pelaksanaan aktualisasi yang 

telah ditandatangani mentor. 

Deskripsi Proses 

dan Kualitas 

Produk Kegiatan 

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan kualitas 

produk dari kegiatan 1: 

1. Mempersiapkan bahan dan menyepakati jadwal 

konsultasi dengan mentor 

Proses: 

Saya mengumpulkan semua data yang terkait 

dengan rencana pelaksanaan aktualisasi dan 

menelaah kembali rancangan aktualisasi pada 

bagian matriks kegiatan aktualisasi dan rencana 

jadwal aktualisasi yang kemudian disusun dengan 

rapi agar mudah dipahami saat diskusi bersama 

mentor. Selanjutnya menghubungi ketersediaan 

jadwal mentor untuk berkonsultasi. 

Kualitas Produk: 

Bahan konsultasi yang disiapkan telah tersusun 

secara rapi, mudah dipahami saat diskusi, dan 

mencakup semua aspek penting dari rencana 

pelaksanaan aktualisasi. Tersedianya jadwal 

konsultasi yang tidak menganggu agenda mentor. 

2. Melakukan konsultasi rencana pelaksanaan 

aktualisasi bersama mentor 

Proses: 

Saya memastikan semua bahan konsultasi telah 

lengkap. Kemudian saya menyampaikan rencana 

pelaksanaan aktualisasi secara jelas dan ringkas 

kepada mentor. Setelah itu saya berdiskusi dan 

melakukan tanya jawab bersama mentor dan 



69 
 

mencatat setiap masukan, koreksi dan saran untuk 

perbaikan rencana pelaksanaan aktualisasi. 

Kualitas Produk: 

Konsultasi berjalan dengan lancar, efisien, dan 

menghasilkan pemahaman bersama mentor 

mengenai rencana yang akan dilaksanakan 

3. Meminta Persetujuan Mentor untuk melaksanakan 

kegiatan aktualisasi 

Proses: 

Setelah berdiskusi dan konsultasi dengan mentor, 

saya menyusun kembali rencana pelaksanaan 

aktualisasi. Selanjutnya saya mengetik surat 

permohoanan persetujuan izin pelaksaanaan 

aktualisasi yang diajukan ke bagian tata usaha 

untuk diproses lebih lanjut sehingga surat 

persetujuan izin pelaksanaan aktualisasi disetujui 

oleh mentor selaku direktur UPT RSUD Sungai 

Rumbai 

Kualitas Produk: 

Mendapatkan surat persetujuan yang menjadi 

landasan penulis untuk melanjutkan ke tahapan 

pelaksanaan aktualisasi 

Dalam melaksanakan kegiatan ini saya telah 

menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam  setiap tahapan 

kegiatan yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif 

Manfaat Kegiatan 

terhadap 

pencapaian visi, 

misi dan tugas 

organisasi 

Manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan jika dikaitkan 

dengan visi Rumah Sakit yaitu “Menjadi Rumah Sakit 

Terpercaya dalam Pelayanan” dengan salah salah satu 

misinya “Menciptakan tata kelola Rumah Sakit yang 

baik, transparan, dan akuntabel dengan sumber daya 

manusia yang profesional”. 
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Setiap tahapan kegiatan menghasilkan perencanaan 

yang tersusun dengan baik, yang dikerjakan secara 

profesional dan bertanggung jawab yang akan 

meningkatkan kualitas pelayanan di rumah sakit. 

Analisis dampak 

(terhadap satuan 

kerja dan 

masyarakat) jika 

aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS 

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan yang 

diaktualisasikan jika tidak didasarkan pada Nilai Dasar 

ASN BerAKHLAK: 

1. Dampak terhadap satuan kerja 

Jika kegiatan ini tidak berdasarkan pada NDS 

maka akan berdampak terhadap realisasi 

kegiatan aktualisasi yang akan menyebabkan 

koordinasi tidak efektif  sehingga menurunkan 

mutu rancangan aktualisasi yang telah 

dipersiapkan. 

2. Dampak terhadap masyarakat 

Jika kegiatan ini tidak berdasarkan pada NDS 

maka akan berdampak terhadap masyarakat 

sebagai pasien karena tidak maksimal dalam 

memberikan pelayanan terbaik kepada pasien. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta dr. Fany Desprimahesa 

Satuan Kerja Dokter Ahli Pertama ruang rawat inap 

Tempat Aktualisasi UPT RSUD Sungai Rumbai 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Output 

Paraf 

Mentor 

1 09 September 

2025/15.00 

Silahkan revisi 

rancangan 

aktualisasi dan 

kumpulkan data 

terkait kegiatan 

aktualisasi. 

Tersedianya catatan 

dan arahan hasil 

konsultasi 
 

     

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta dr. Fany Desprimahesa 

Satuan Kerja Dokter Ahli Pertama ruang rawat inap 

Tempat 

Aktualisasi 

UPT RSUD Sungai Rumbai 

No Tanggal/

Waktu 

Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

Capaian/Output 

Media Komunikasi 

(Telepon/Wa/Email/dll) 

Paraf 

coach 

1      
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Kelengkapan Kegiatan: 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

Gambar Pelaksanaan Konsultasi Pelaksanaan Aktualisasi 
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan 

 

Gambar Catatan Arahan dari Mentor 

 \ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Surat Persetujuan Aktualisasi 
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Minggu Ke-2 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 2 Melakukan pengkajian SPO EWS (Early 

Warning System) dan memperbaharui SPO 

EWS (Early Warning System) terintegrasi rekam 

medis elektronik 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

15 September – 21 September 2025 

Daftar Lampiran Kegiatan 1. Tersedianya file SPO EWS (Early Warning 

System) terdahulu, catatan hasil diskusi  dan 

foto dokumentasi 

2. Tersedianya rancangan SPO EWS (Early 

Warning System) terintegrasi rekam medis 

elektronik 

3. Tersedianya catatan hasil konsultasi 

bersama mentor dan dokumentasi 

4. Tersedianya SPO EWS (Early Warning 

System) terintegrasi rekam medis elektronik 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 

memuat nilai dasar yang 

melandasi 

a. Tahap Kegiatan 1 

Mengidentifikasi dan mengkaji ulang SPO 

EWS (Early Warning System) dengan pokja 

PAP (Pelayanan dan Pengasuhan Pasien) 

• Berorientasi Pelayanan, saya melakukan 

pengkajian ulang dan mengidentifikasi SPO 

EWS (Early Warning System) untuk 

perbaikan pelayanan terhadap pasien  

• Kompeten, saya mengumpulkan data  terkait 

penerapan EWS (Early Warning System) 
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sebelumnya sebagai bahan diskusi bersama 

pokja PAP 

• Harmonis, saya menjaga adab dan sopan 

santun dalam berdiskusi dengan pokja PAP 

• Adaptif, saya menerima saran dan masukan 

dari pokja PAP untuk pembaharuan SPO 

EWS (Early Warning System)  

• Kolaboratif, saya bekerja sama dengan 

pokja PAP dalam pengkajian ulang SPO 

EWS (Early Warning System)  

b. Tahap Kegiatan 2 

Membuat rancangan SPO EWS (Early 

Warning System) terintegrasi rekam medis 

elektronik 

• Berorientasi pelayanan, saya menyusun 

rancangan SPO dengan cekatan dan dapat 

diandalkan 

• Akuntabel, saya menyusun rancangan SPO 

dengan cermat dan bertanggung jawab  

• Kompeten, saya mencari berbagai referensi 

dalam  rancangan SPO dengan kinerja 

terbaik dan menghasilkan kualitas terbaik 

• Harmonis, saya membangun lingkup kerja 

yang kondusif dalam Menyusun rancangan 

SPO 

• Adaptif, saya akan menyesuaikan 

rancangan SPO dengan data yang tersedia 

di rekam medis elektronik  

• Kolaboratif, saya akan memberi 

kesempatan pada berbagai pihak untuk 

berkontribusi dalam rancangan SPO 
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c. Tahap Kegiatan 3 

Melakukan konsultasi rancangan SPO EWS 

(Early Warning System) terintegrasi rekam 

medis elektronik dengan mentor 

• Akuntabel,  saya melakukan konsultasi 

dengan menjelaskan rancangan SPO yang 

telah di buat  

• Kompeten, saya menjelaskan rancangan 

SPO beserta data dan informasi terbaru 

untuk menghasilkan SPO yang berkualitas 

• Harmonis, saya menjaga adab dan sopan 

santun dalam berkomunikasi dengan mentor 

• Adaptif, saya menyesuaikan diri terhadap 

perubahan rancangan SPO 

• Kolaboratif, saya menerima arahan hasil 

diskusi bersama mentor sebagai bentuk 

kerjasama untuk perbaikan SPO  

d. Tahap Kegiatan 4 

Mencetak SPO EWS (Early Warning System) 

terintegrasi rekam medis elektronik 

• Berorientasi pelayanan, saya mencetak 

SPO yang telah diperbaharui  

• Akuntabel, saya bertanggung jawab dalam 

proses pencetakan SPO 

• Kompeten, saya mencetak SPO dengan 

kualitas terbaik 

• Kolaboratif, saya menjalin bekerjasama 

dengan pihak yang terkait dalam proses 

pencetakan SPO 

Teknik aktualisasi yang 

dipergunakan dan bukti 

fisik kegiatan/evidence 

a. Tahap kegiatan 1 

Mengidentifikasi dan mengkaji ulang SPO 

EWS (Early Warning System) dengan 
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pokja PAP (Pelayanan dan Pengasuhan 

Pasien) 

Saya mengumpulkan data tentang penerapan 

SPO EWS sebelumnya untuk mengidentifikasi 

dan melakukan kaji ulang SPO EWS (Early 

Warning System) bersama ketua pokja PAP 

Bukti Fisik/Evidence: 

Draft Dokumen Konsultasi : Soft copy SPO EWS 

(Early Warning System), catatan hasil diskusi 

dan dokumentasi 

b. Tahap kegiatan 2 

Membuat rancangan SPO EWS (Early 

Warning System) terintegrasi rekam medis 

elektronik 

Saya mencari refensi dan menerapkan 

pengetahuan dari refensi untuk merancang SPO 

EWS (Early Warning System) terintegrasi rekam 

medis elektronik 

Bukti Fisik/Evidence: 

Rancangan SPO EWS (Early Warning System) 

yang telah di konsulkan ke komite medik dan 

kasi pelayanan medik  

c. Tahap kegiatan 3 

Melakukan konsultasi rancangan SPO EWS 

(Early Warning System) terintegrasi rekam 

medis elektronik dengan mentor 

Saya mengkonsultasikan rancangan SPO EWS 

(Early Warning System) terintegrasi rekam 

medis elektronik kepada mentor untuk mendapat 

feedback mengenai SPO yang telah dibuat  
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Bukti Fisik/Evidence: 

Catatan hasil konsultasi dan dokumentasi 

bersama mentor 

d. Tahap Kegiatan 4 

Mencetak SPO EWS (Early Warning System) 

terintegrasi rekam medis elektronik 

Saya mencetak SPO EWS (Early Warning 

System) yang telah diperbaiki sesuai arahan 

mentor 

Bukti Fisik/Evidence 

Hard copy SPO EWS (Early Warning System) 

terintegrasi rekam medis elektronik  

Deskripsi Proses dan 

Kualitasi Produk Kegiatan 

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan 

kualitas produk dari kegiatan 2: 

Mengidentifikasi dan mengkaji ulang SPO 

EWS (Early Warning System) dengan pokja 

PAP (Pelayanan dan Pengasuhan Pasien) 

Proses: 

Saya mengumpulkan data untuk melihat 

kelengkapan dalam pengisian EWS di ruang 

rawat inap dalam 2 bulan terakhir. Selanjutnya 

saya melakukan identifikasi dan pengkajian 

ulang terhadap SPO EWS yang telah ada 

sebelumnya bersama pokja PAP. 

Kualitas Produk: 

Data yang disiapkan telah disusun dengan baik 

untuk memperlancar proses identifikasi dan 

pengkajian ulang SPO EWS (Early Warning 

System) 
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Membuat rancangan SPO EWS (Early 

Warning System) terintegrasi rekam medis 

elektronik 

Proses: 

Sebelum membuat rancangan SPO saya 

membaca referensi terkait SPO yang akan saya 

buat untuk menghasilkan SPO yang up to date 

dan berkualitas. Selanjutnya saya menerapkan 

pengetahuan yang saya peroleh dari referensi 

untuk merancang SPO EWS terintegrasi rekam 

medis elektronik dan di diskusikan bersama 

komite medis dan kasi pelayanan medis 

Kualitas Produk: 

Rancangan SPO EWS (Early Warning System) 

terintegrasi rekam medik elektronik berasal dari 

referensi yang up to date dan dapat 

dipertanggungjwabkan 

Melakukan konsultasi rancangan SPO EWS 

(Early Warning System) terintegrasi rekam 

medis elektronik dengan mentor 

Proses: 

Saya memperlihatkan hasil rancangan SPO 

yang sebelumnya telah di diskusikan bersama 

komite medis dan kasi pelayanan medis kepada 

mentor untuk mendapatkan saran dan arahan 

terkait SPO yang saya buat 

Kualitas Produk: 

SPO EWS (Early Warning System) terintegrasi 

rekam medik elektronik menjadi lebih berkualitas 

setelah mendapat saran dari mentor 
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Mencetak SPO EWS (Early Warning System) 

terintegrasi rekam medis elektronik 

Proses:  

Setelah dilakukakan perbaikan rancangan SPO 

EWS (Early Warning System) terintegrasi rekam 

medik elektronik yang telah final dicetak 

menggunakan printer dengan menggunakan 

kertas F4 sebanyak 2 rangkap 

Kualitas produk: 

Hasil cetakan SPO EWS (Early Warning System) 

terintegrasi rekam medik elektronik dengan 

cetakan kualitas terbaik 

Dalam melaksanakan kegiatan ini saya telah 

menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam  setiap 

tahapan kegiatan yaitu Berorientasi pekayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 

dan Kolaboratif. 

Manfaat Kegiatan 

terhadap pencapaian visi, 

misi dan tugas organisasi 

Kegiatan ini bermaanfaat pada: 

 

Visi UPT RSUD Sungai Rumbai,  

Menjadi Rumah Sakit Yang Terpercaya Dalam 

Pelayanan 

Misi UPT RSUD Sungai Rumbai 

• Menyelenggarakan pelayanan yang 

terpercaya 

• Menciptakan sistem tata kelola Rumah Sakit 

yang baik, transparan dan akuntabel dengan 

sumber daya manusia yang professional 

 

Pada setiap tahapan kegiatan memiliki manfaat 

yang sesuai dengan visi dan misi rumah sakit 
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yang akan memberikan pelayanan terbaik dan 

mencitakan tata kelola yang akuntabel oleh 

sumber daya manusia yang professional. 

Analisis dampak 

(terhadap satuan kerja 

dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS 

1. Dampak terhadap satuan kerja 

Jika kegiatan ini tidak berjalan berdasarkan 

NDS maka akan berdampak terhadap 

pelayanan yang akan diberikan pada 

pasien di ruang rawat inap sehingga 

menurunkan kulitas pelayaan terhdapa 

pasien karean tidak adaptifnya dkter dan 

perawat dalam pembaharuan informasi 

2. Dampak terhadap masyarakat 

Jika kegiatan ini tidak berjalan berdasarkan 

NDS maka fapat merugikan pasien dalam 

menerima pelayanan dan dapat 

menyebabkan berkurangnaya kepercayaan 

masyarakat dalam sebagai penerima 

pelayanan kesehatan 
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b. Catatan Pengendalian Aktlualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta dr. Fany Desprimahesa 

Satuan Kerja Dokter Ahli Pertama ruang rawat inap 

Tempat Aktualisasi UPT RSUD Sungai Rumbai 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Hasil 

Capaian/Output 

Paraf 

Mentor 

1 Selasa, 09 

September 

2025 

Silahkan revisi 

rancangan 

aktualisasi dan 

kumpulkan data 

terkait kegiatan 

aktualisasi. 

Tersedianya catatan 

dan arahan hasil 

konsultasi 

 

2 15 September 

2025 

Konsultasi 

rancangan SPO 

EWS (Early 

Warning System) 

terintegrasi rekam 

medis elektronik 

Persetujuan SPO 

EWS (Early Warning 

System) terintegrasi 

rekam medis 

elektronik 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta dr. Fany Desprimahesa 

Satuan Kerja Dokter Ahli Pertama ruang rawat inap 

Tempat Aktualisasi UPT RSUD Sungai Rumbai 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

 Hasil Capaian 

/Output 

Media Komunikasi 

(Telepon/Wa/Email/

dll) 

Paraf 

coach 

1 15-09-2025 Meminta 

izin 

penambah

an tahapan 

kegiatan 

Tahapan ke 3 

menjadi 

pembuatan 

monitoring 

Via WA  
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Kelengkapan Kegiatan: 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

File SPO EWS (Early Warning System) dengan pengisisan data manual 
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Melakukan Diskusi dengan ketua pokja PAP terkait pembaharuan SPO 

EWS 

 

Referensi SPO EWS (Early warning System) terintegrasi rekam medis 

elektronik 
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Melakukan konsultasi dengan mentor 
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan 

 

 

 

 

 

Catatan hasil diskusi dengan ketua Pokja PAP dan Kasi Yanmed 

 

 

 

Soft Copy hasil Rancangan SPO EWS (Early Warning System) 

terintegrasi rekam medis elektronik 

 

 

 

Catatan hasil konsultasi dengan mentor 
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Cetakan SPO EWS (Early Warning System) terintegrasi rekam medis 

elektronik yang telah disetujui 
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Lampiran 3. Lampiran Laporan  Minggu Ke-3 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 3 Melakukan pembuatan formulir monitoring SPO 

EWS (Early Warning System) terintegrasi 

rekam medis elektronik 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

22 September – 27 September 2025 

Daftar Lampiran Kegiatan 1. Tersedianya soft copy rancangan formulir 

monitoring kepatuhan penerapan EWS 

(Early Warning System) 

2. Tersedia catatan hasil diskusi dan 

dokumentasi  

3. Tersedianya linktree terhubung ke formulir 

monitoring 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 

memuat nilai dasar yang 

melandasi 

a. Tahap Kegiatan 1 

Membuat rancangan formulir monitoring 

kepatuhan penerapan  EWS (Early Warning 

System) 

• Berorientasi pelayanan, saya membuat 

formulir monitoring yang akan digunakan 

untuk perbaikan pelayanan 

• Akuntabel, saya menyusun rancangan 

formulir monitoring dengan jujur dan 

bertanggung jawab 

• Kompeten, saya menyusun rancangan 

formulir yang berkualitas 
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• Adaptif, saya beradaptasi dengan 

kemajuan era digital dengan menggunakan 

spreadsheet 

• Kolaboratif, saya memberi kesempatan 

pada berbagai pihak terkait untuk 

berkontribusi dalam perancangan formulir 

monitoring 

b. Tahap Kegiatan 2 

Melakukan konsultasi rancangan formulir 

monitoring kepatuhan penerapan  EWS (Early 

Warning System) dengan mentor  

• Akuntabel, saya menyampaikan informasi 

dengan jelas terkait rancangan formulir 

monitoring 

• Kompeten, saya terus belajar membuat 

form monitoring dan menghasilkan formulir 

monitoring yang baik 

• Harmonis, saya menjaga adab dan Sopan 

santun dalam komunikasi 

• Adaptif, saya menyesuaikan diri terhadap 

perubahan rancangan formulir monitoring 

c. Tahap Kegiatan 3 

Membuat linktree yang terhubung dengan 

form monitoring di spreadsheet  

•  Kompeten, saya akan mempermudah 

akses pengisian monitoring dengan linktree 

• Adaptif, saya akan terus berusaha untuk 

menghasilkan inovasi dan 

mengembangkan kreatifitas  

• Kolaboratif, saya bertanya dan 

mempelajari cara pembuatan linktree  

kepada rekan kerja agar tampilan linktree 

menjadi menarik 
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Teknik aktualisasi yang 

dipergunakan dan bukti 

fisik kegiatan/evidence 

a. Tahap kegiatan 1 

Membuat rancangan formulir monitoring 

kepatuhan penerapan  EWS (Early Warning 

System) 

Saya mencari dan mengumpulkan referensi 

tentang formulir monitoring kelengkapan dan 

kepatuhan penerapan EWS (Early Warning 

System). Saya juga mempelajari pembuatan 

formulir monitoring dengan menggunakan 

spreadsheet yang akan terkoneksi dengan 

linktree  

Bukti Fisik/Evidence: 

Draft contoh tabel monitoring kelengkapan dan 

kepatuhan penerapan EWS (Early Warning 

System) 

b. Tahap kegiatan 2 

Melakukan konsultasi rancangan formulir 

monitoring kepatuhan penerapan  EWS (Early 

Warning System) dengan mentor  

Saya mengkonsultasikan hasil rancangan 

formulir monitoring yang telah buat sebelumnya 

dalam bentuk file spreadsheet yang dibedakan 

tiap ruangan per pasien. 

Bukti Fisik/Evidence: 

Draft catatan hasil konsultasi yang mencakup 

semua saran secara keseluruhan pada tahap 

kegiatan ini 

c. Tahap kegiatan 3 

Membuat linktree yang terhubung dengan 

form monitoring di spreadsheet  
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Saya membuat akun linktree dan 

menghubungkan link tersebut dengan formulir 

monitoring kelengkapan dan kepatuhan 

penerapan EWS (Early Warning System) pada 

spreadsheet 

Bukti Fisik/Evidence: 

Hasil akhir dari linktree yang berisi formulir 

monitoring kelengkapan dan kepatuhan 

penerapan EWS (Early Warning System) dapat 

diakses melalui link tautan atau dengan 

menggunakan scan barcode 

Deskripsi Proses dan 

Kualitasi Produk Kegiatan 

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan 

kualitas produk dari kegiatan 3: 

Membuat rancangan formulir monitoring 

kepatuhan penerapan  EWS (Early Warning 

System) 

Proses: 

Saya memulainya dengan melakukan pencarian 

referensi dalam pembuatan formulir monitoring 

kepatuhan penerapan EWS. Setelah 

menemukan formulir monitoring yang sesuai, 

saya membuat rancangan formulir monitoring 

pada spreadsheet dan menyesuaikan tampilan 

formulir monitoring berdasarkan nama pasien. 

Selanjutnya saya membuat formulir monitoring 

untuk masing-masing ruangan. 

Kualitas Produk: 

Formulir monitoring yang disiapkan sudah 

disesuaikan dengan kebutuhan untuk menilai 
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kepatuhan penerapan EWS terintegrasi rekam 

medik elektronik. 

Melakukan konsultasi rancangan formulir 

monitoring kepatuhan penerapan  EWS (Early 

Warning System) dengan mentor  

Proses: 

Setelah membuat rancangan formulir monitoring 

kepatuhan penerapan EWS terintegrasi rekam 

medik elektronik, saya mengkonsultasikannya 

bersama mentor sesuai dengan jadwal yang 

telah disepakati dengan membawa contoh 

formulir monitoring yang terhubung dengan 

spreadsheet dengan menggunakan e-mail 

ranapoke9@gmail.com. Saya mendiskusikan 

cara pengisian formulir monitoring yang nantinya 

akan saya isi selama masa aktualisasi. 

Kualitas Produk: 

Rancangan formulir monitoring kepatuhan 

penerapan EWS (Early Warning System) mudah 

dipahami cara mengisiannya dan dapat diakses 

oleh editor.  

Membuat linktree yang terhubung dengan 

form monitoring di spreadsheet  

Proses: 

Agar tampilan menarik dan mempermudah 

akses dalam mengisian formulir monitoring, saya 

membuat akun linktree yang telah saya pelajari 

terlebih dahulu. Selanjutnya formulir monitoring 

pada spreadsheet disambungkan ke linktree 

dengan mengakses link atau barcode linktree 

Kualitas Produk: 

mailto:ranapoke9@gmail.com
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Formulir monitoring yang terhubung ke linktree 

menjadi lebih dinamis dan berinovasi  

Dalam melaksanakan kegiatan ini saya telah 

menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam  setiap 

tahapan kegiatan yaitu Berorientasi pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif, dan 

Kolaboratif. 

Manfaat Kegiatan terhadap 

pencapaian visi, misi dan 

tugas organisasi 

Kegiatan ini bermaanfaat pada: 

Visi UPT RSUD Sungai Rumbai,  

Menjadi Rumah Sakit Yang Terpercaya Dalam 

Pelayanan 

Misi UPT RSUD Sungai Rumbai 

• Menyelenggarakan pelayanan yang 

terpercaya  

Pada setiap tahapan kegiatan memiliki manfaat 

yang sesuai dengan visi dan misi rumah sakit 

yang akan memberikan pelayanan terbaik 

melakukan pembuatan formulir monitoring 

sehingga monitoring tersebut dapat digunakan 

sebagai evaluasi terhadap mutu pelayanan 

rawat inap. 

Analisis dampak (terhadap 

satuan kerja dan 

masyarakat) jika 

aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS 

a. Dampak Terhadap Satuan Kerja 

Jika kegiatan ini tidak berdasarkan pada NDS 

maka akan berpengaruh dalam proses 

aktualisasi karena pembuatan formulir 

monitoring digunakan sebagai salah satu 

bahan untuk melakukan evaluasi terhadap 

kepatuhan penerapan EWS yang nantinya 

akan dijadikan mutu dalam pelayanan pasien 

di rawat inap. Jika tidak ada penerapan NDS 

maka saya akan kesulitan dalam membuat 

rancangan formulir monitoring, konsultasi 
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dengan mentor dan membuat akses yang 

akan digunakan untuk menginput hasil 

monitoring. 

b. Dampak Terhadap Masyarakat 

Jika kegiatan ini tidak berjalan berdasarkan 

NDS, maka saya tidak bisa menciptakan 

rancangan formulir monitoring kepatuhan 

penerapan EWS yang nantinya akan 

berguna untuk meningkatkan pelayanan 

kepada pasien. 
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b. Catatan Pengendalian Aktlualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta dr. Fany Desprimahesa 

Satuan Kerja Dokter Ahli Pertama ruang rawat inap 

Tempat Aktualisasi UPT RSUD Sungai Rumbai 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Hasil 

Capaian/Output 

Paraf 

Mentor 

1 09 September 

2025/15.00 

Silahkan revisi 

rancangan 

aktualisasi dan 

kumpulkan data 

terkait kegiatan 

aktualisasi. 

Tersedianya catatan 

dan arahan hasil 

konsultasi 

 

2  15 September 

2025/13.00 

Konsultasi 

rancangan SPO 

EWS (Early 

Warning System) 

terintegrasi 

rekam medis 

elektronik 

Persetujuan SPO 

EWS (Early 

Warning System) 

terintegrasi rekam 

medis elektronik 

 

3 24 September 

2025/13.00 

Rancangan 

formulir monitoring 

diperbaiki 

Formulir monitoring 

yang telah sesuai 

dengan kebutuhan 

penilian 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta dr. Fany Desprimahesa 

Satuan Kerja Dokter Ahli Pertama ruang rawat inap 

Tempat Aktualisasi UPT RSUD Sungai Rumbai 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

 Hasil Capaian 

/Output 

Media Komunikasi 

(Telepon/Wa/Email/

dll) 

Paraf 

coach 

1 15-09-2025 Meminta 

izin 

penambah

an 

tahapan 

kegiatan 

Tahapan ke 

3 menjadi 

pembuatan 

monitoring 

Via WA  
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Kelengkapan Kegiatan: 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

Membuat rancangan formulir monitoring kepatuhan penerapan EWS 

 

 

 

 

 

 

Melakukan konsultasi dengan mentor 
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Membuat Linktree yang tehubung dengan spreadsheet 
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan 

 

 

 

 

 

Tersedianya rancangan monitoring di spreadsheet yang dipisahkan 

berdasarkan ruangan 

 

 

 

 

 

 

 

Tersedianya catatan hasil konsultasi bersama mentor 
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Tersedianya barcode yang terhubung ke linktree formulir monitoring 
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Minggu Ke-3 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 4 Melakukan sosialisasi SPO EWS (Early Warning 

System) terintegrasi rekam medis elektronik di 

ruangan rawat inap 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

22 September – 27 September 2025 

Daftar Lampiran Kegiatan 1. Tersedianya materi sosialisasi 

2. Tersedianya Screenshoot undangan 

sosialisasi via WAG 

3. Tersedianya daftar hadir dan dokumentasi 

sosialisasi 

4. Tersedianya dokumentasi penyerahan 

interpretasi skoring EWS (Early Warning 

System 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 

memuat nilai dasar yang 

melandasi 

a. Tahap Kegiatan 1 

Mempersiapkan materi sosialisasi 

Beriorientasi pelayanan, saya mempersiapkan 

materi sosialisasi dengan cekatan dan 

memastikan materi mudah dipahami 

• Akuntabel, saya mempersiapkan materi 

untuk sosialisasi dan bertanggung jawab 

terhadap materi yang saya tampilkan 

• Kompeten, saya mempersiapkan materi 

sosilisasi dengan materi kualitas terbaik 

melalui pencarian referensi yang akurat 

• Adaptif, saya mempersiapkan materi 

sosialisasi dengan mempelajari bahan yang 

up to date dan membuat slide materi dengan 
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tampilan yang menarik. 

b. Tahap Kegiatan 2 

Membuat undangan sosialiasasi untuk 

dokter dan perawat di ruangan rawat inap 

• Akuntabel, saya menyiapkan undangan 

sosialisasi untuk dokter dan perawat di ruang 

rawat inap 

• Harmonis, saya menyampaikan undangan 

sosialisasi dengan santun melalui pesan 

whatsapp grup 

c. Tahap Kegiatan 3 

Melakukan sosialisasi EWS (Early Warning 

System) 

• Berorientasi pelayanan, saya melakukan 

sosialisasi dengan ramah, cekatan dan solutif 

selama sesi tanya jawab 

• Akuntabel, saya menyampaikan materi 

sosialisasi secara transparan, sistematis, dan 

berintehritas 

• Kompeten, saya melakukan sosialisasi 

dengan menguasai materi yang telah 

dipelajari sebelumnya  

• Harmonis, saya menciptakan suasana 

sosialisasi yang kondusif dan harmonis 

• Loyal, saya menjaga nama baik instansi 

pada saat sosialisasi 

• Adaptif, saya bersikap proaktif terhdap 

pertanyaan, kritik dan saran selama proses 

sosialisasi 

• Kolaboratif, saya membangun kerjasama 

dengan pihak yang membantu kelancaran 

proses sosialisasi  
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d. Tahap Kegiatan 4 

Menyerahkan interpretasi skoring EWS 

(Early Warning System) ke masing-masing 

ruangan rawat inap 

• Berorientasi pelayanan, saya membagikan 

interpretasi skoring EWS (Early Warning 

System) sesegera mungkin agar dapat 

digunakan di pelayanan 

• Akuntabel, saya membagikan hasil 

interpretasi skoring EWS (Early Warning 

System) ke masing-masing ruangan 

• Kolaboratif, saya membangun kerjasama 

dalam penerapan hasil interpretasi skoring 

EWS (Early Warning System) 

Teknik aktualisasi yang 

dipergunakan dan bukti 

fisik kegiatan/evidence 

a. Tahap kegiatan 1 

Mempersiapkan materi sosialisasi 

Saya membaca ulang materi EWS (Early 

Warning System)  dan membuat slide PPT untuk 

sosialiasasi 

Bukti Fisik/Evidence: 

Draft materi EWS (Early Warning System) dan 

file PPT sosialisasi 

b. Tahap kegiatan 2 

Membuat undangan sosialiasasi untuk 

dokter dan perawat di ruangan rawat inap 

Saya membuat undangan sosialisasi untuk 

dokter dan perawat ruangan melalui pesan via 

whatsapp grup. 

Bukti Fisik/Evidence: 
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Draft Screenshoot undangan sosialisasi via 

whatsapp grup 

c. Tahap kegiatan 3 

Melakukan sosialisasi EWS (Early Warning 

System) 

Setelah memberi undangan sosialisasi di 

whatsapp grup saya melakukan sosisalisasi 

dengan menampilkan PPT yang telah saya 

persiapkan. 

Bukti Fisik/Evidence: 

Dokumentasi sosialisasi yang di hadiri oleh 

dokter dan perawat di ruang rawat inap 

d. Tahap Kegiatan 4 

Menyerahkan interpretasi skoring EWS (Early 

Warning System) ke masing-masing ruangan 

rawat inap 

Saya menyerahkan interpretasi skoring EWS 

yang telah dicetak untuk dibagikan pada masing-

masing ruangan agar dapat menjadi bahan 

bacaan dan dipelajari saat melakukan pelayanan 

pada pasien 

Bukti Fisik/Evidence: 

Hasil print out skoring EWS dan dokumentasi 

penyerahan interpertasi kepada kepala ruangan 

Deskripsi Proses dan 

Kualitasi Produk Kegiatan 

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan 

kualitas produk dari kegiatan 4: 

Mempersiapkan materi sosialisasi 

Proses: 
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Saya memulainya dengan melakukan pencarian 

referensi dan jurnal terbaru. Kemudian membuat 

ringkasan materi dan membuat PPT dengan 

desain menarik dan informatif sehingga mudah 

dipahami. 

Kualitas Produk: 

Materi untuk sosialisasi berisi informasi terbaru 

terkait EWS dan disajikan dalam bentuk slide 

power point.  

Membuat undangan sosialiasasi untuk 

dokter dan perawat di ruangan rawat inap  

Proses: 

Setelah mempersiapkan materi, saya meminta 

izin kepala instalasi rawat inap untuk melakukan 

sosialisasi. Setelah mendapat izin, saya 

mengirim pesan via whatsapp grup untuk 

mengundang para perawat dan dokter ruangan 

rawat inap yang bertugas pada shift pagi dan 

sore pada tanggal 29 September 2025 pada 

pukul 14.00 WIB di ruangan nurse stasion 

ruangan kelas 1 dan 2. 

Kualitas Produk: 

Undangan via whatsapp grup yang memberikan 

informasi tentang pelaksanaan sosialisasi EWS .  

Melakukan sosialisasi EWS (Early Warning 

System) 

Proses: 

Saya melakukan sosialisasi kepada dokter dan 

perawat ruangan rawat inap pada tanggal 24 

September 2025 jam 14.00 selama kurang lebih 
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30 menit. Sosialisasi ini dimulai dengan 

pemaparan materi yang kemudian dilanjutkan 

dengan proses tanya jawab. Sosialisasi juga 

tetap saya lakukan kepada dokter dan perawat 

yang tidak bisa hadir pada saat sosialisasi 

dengan menemui mereka pada saat shift 

mereka. Saya juga melakukan sosialisasi di 

ruangan aula UPT RSUD Sungai Rumbai pada 

saat apel, saya memaparkan materi ke pada 

seluruf staf ruma sakit yang hadir apel pagi pada 

saat itu.ari terlebih dahulu.  

Kualitas Produk: 

Sosialisasi berjalan dengan baik, terdapat 

notulensi hasil sosialisasi dan dokumentasi 

sosialisasi 

Menyerahkan interpretasi skoring EWS (Early 

Warning System) ke masing-masing ruangan 

rawat inap 

Proses: 

Setelah sosialisasi diruangan rawat inap, saya  

melakukan pencetakan hasil interpretasi skoring 

EWS sebanyak 4 rangkap yang nantinya akan 

saya berikan kepada kepala ruangan masing-

masing ruangan untuk dipahami dan dapat 

diterapkan dalam pelayanan. 

Kualitas produk: 

Interpretasi skoring EWS yang telah dicetak 

dapat digunakan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan EWS 

Dalam melaksanakan kegiatan ini saya telah 

menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam  setiap 
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tahapan kegiatan yaitu Berorientasi pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Adaptif, dan 

Kolaboratif. 

Manfaat Kegiatan 

terhadap pencapaian visi, 

misi dan tugas organisasi 

Kegiatan ini bermaanfaat pada: 

Visi UPT RSUD Sungai Rumbai,  

Menjadi Rumah Sakit Yang Terpercaya Dalam 

Pelayanan 

Misi UPT RSUD Sungai Rumbai 

• Menyelenggarakan pelayanan yang 

terpercaya 

• Menciptakan sistem tata kelola Rumah Sakit 

yang baik, transparan dan akuntabel dengan 

sumber daya manusia yang profesional 

Pada setiap tahapan kegiatan memiliki manfaat 

yang sesuai dengan visi dan misi rumah sakit. 

Dengan melakukan sosialisasi dan refresh 

pengetahuan akan mengahsilkan sumber daya 

manusia ysng professional dalam melakukan 

pelayanan terhadap pasien 

Analisis dampak 

(terhadap satuan kerja 

dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS 

a. Dampak Terhadap Satuan Kerja 

Jika kegiatan ini tidak berdasarkan pada NDS 

maka akan berpengaruh dalam proses 

aktualisasi karena tidak akan berjalannya 

proses pembuatan rancangan formulir 

monitoring  

b. Dampak Terhadap Masyarakat 

Jika kegiatan ini tidak berjalan berdasarkan 

NDS, maka saya tidak bisa menciptakan 

rancangan formulir monitoring kepatuhan 

penerapan EWS yang nantinya akan 

berguna untuk meningkatkan pelayanan 

kepada pasien. 

  



109 
 

c. Catatan Pengendalian Aktlualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta dr. Fany Desprimahesa 

Satuan Kerja Dokter Ahli Pertama ruang rawat inap 

Tempat Aktualisasi UPT RSUD Sungai Rumbai 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Hasil 

Capaian/Output 

Paraf 

Mentor 

1 09 September 

2025/15.00 

Silahkan revisi 

rancangan 

aktualisasi dan 

kumpulkan data 

terkait kegiatan 

aktualisasi. 

Tersedianya catatan 

dan arahan hasil 

konsultasi 

 

2  15 September 

2025 

Konsultasi 

rancangan SPO 

EWS (Early 

Warning System) 

terintegrasi 

rekam medis 

elektronik 

Persetujuan SPO 

EWS (Early Warning 

System) terintegrasi 

rekam medis 

elektronik 

 

3 24 September 

2025 

Rancangan 

formulir monitoring 

diperbaiki 

Formulir monitoring 

yang telah sesuai 

dengan kebutuhan 

penilian 

 

4 24 September 

2025 

Lengkapi bahan 

sosialisasi 

Power point 

sosialisasi EWS 

terintegrasi rekam 

medis elektronik  
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d. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta dr. Fany Desprimahesa 

Satuan Kerja Dokter Ahli Pertama ruang rawat inap 

Tempat Aktualisasi UPT RSUD Sungai Rumbai 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

 Hasil Capaian 

/Output 

Media Komunikasi 

(Telepon/Wa/Email/

dll) 

Paraf 

coach 

1 15-09-2025 Meminta 

izin 

penambah

an 

tahapan 

kegiatan 

Tahapan ke 

3 menjadi 

pembuatan 

monitoring 

Via WA  
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Kelengkapan Kegiatan: 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

Mengumpulkan referensi untuk materi sosialisasi 

 

Membuat power point untuk sosialisasi 
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Melakukan sosialisasi EWS 

 

Pencetakan interpretasi skoring EWS 
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan 

 

 

 

 

 

Materi Sosialisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Screenshoot undangan sosialisasi via WAG 
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Sosialiasasi dan Daftar hadir 

      

 

 

 

 

 

 

 

Penyerahan interpretasi skoring EWS 
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Minggu ke 4 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 5 
Melakukan uji coba dan monitoring kapetuahn 

penerapan EWS (Early Warning System) 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

13 Oktober – 17 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Kegiatan 1. Tersedianya dokumentasi pengisian EWS 

dalam rekam medis elektronik  

2. Tersedianya data monitoring kepatuhan 

penerapan EWS (Early Warning System) per 

pasien 

3. Tersedianya hasil monitoring 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 

memuat nilai dasar yang 

melandasi 

a. Tahap Kegiatan 1 

Melakukan Uji Coba kepatuhan penerapan 

EWS (Early warning System) 

• Akuntabel, saya mengikuti uji coba dengan 

bersungguh-sungguh sesuai dengan yang 

telah disosialisasikan 

• Loyal, saya menjaga nama baik instansi 

dalam mengikuti uji coba penerapan EWS 

(Early Warning System) 

• Adaptif, saya proaktif dalam uji coba 

kepatuhan penerapan  EWS (Early Warning 

System) 

• Kolaboratif, saya bekerja sama dengan para 

dokter dan perawat dalam menerapkan 

pengisian EWS (Early Warning System) 
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b. Tahap Kegiatan 2 

Mengisi formulir monitoring kepatuhan 

penerapan EWS (Early Warning System) 

• Berorientasi pelayanan, saya mengisi 

monitoring kepatuhan penerapan EWS (Early 

Warning System) dengan merekap data pada 

resume medis pasien. 

• Akuntabel, saya melakukan pengisian 

monitoring dengan jujur sesuai data pasien 

• Loyal, saya menjaga informasi data hasil 

monitoring 

c. Tahap Kegiatan 3 

Menyusun hasil monitoring kepatuhan 

penerapan EWS (Early Warning System) 

• Akuntabel,  saya menyususn laporan 

monitoring secara bertanggung jawab 

• Kompeten, saya melakukan pengisian 

monitoring dengan jelas sesuai dengan 

target waktu yang tersedia  

• Adaptif, Saya bertindak proaktif dalam 

menyusun laporan monitoring dan 

menyimpan setiap data yg diperoleh  

Teknik aktualisasi yang 

dipergunakan dan bukti 

fisik kegiatan/evidence 

a. Tahap kegiatan 1 

Melakukan Uji Coba kepatuhan penerapan 

EWS (Early warning System) 

Saya mengikuti uji coba bersama dokter dan 

perawat rawat inap dengan melakukan 

pengisian EWS, melakukan rencana tindak 

lanjut, dan remonitoring EWS pada tiap shift 

dinas. 
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Bukti Fisik/Evidence: 

Draft Dokumen pengisian EWS pada rekam 

medis elektronik 

b. Tahap kegiatan 2 

Mengisi formulir monitoring kepatuhan 

penerapan EWS (Early Warning System) 

Saya mengisi formulir monitoring dengan 

menyesuaikan data yang terdapat di resume 

medis pasien dan mengisi tiap kriteria yang 

terdapat dalam formulir 

Bukti Fisik/Evidence: 

Tersedianya data monitoring kepatuhan 

penerapan EWS (Early Warning System) per 

pasien  

c. Tahap kegiatan 3 

Menyusun hasil monitoring kepatuhan 

penerapan EWS (Early Warning System) 

Saya menyusun hasil monitoring kepatuhan 

penerapan EWS (Early Warning System) pada 

pasien berdasarkan kelas ruangan dan tanggal 

masuk yang terdata di spreadsheet  

Bukti Fisik/Evidence: 

Hasil laporan monitoring kepatuhan penerapan 

EWS (Early Warning System) pada  spreadsheet 

Deskripsi Proses dan 

Kualitasi Produk Kegiatan 

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan 

kualitas produk dari kegiatan 5: 

Melakukan Uji coba kepatuhan penerapan 

EWS (Early warning System) 

Proses: 
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Saya melakukan uji coba kepatuhan penerapan 

EWS terintegrasi rekam medis dengan cara ikut 

mengisi data pada kriteria penilaian kepatuhan 

penerapan EWS dengan mengisi parameter 

EWS, ikut berkonstribusi dalam melakukan 

rencana tindak lanjut dan mengingatkan 

remonitoring pasien tiap shift 

Kualitas Produk: 

Data pada kriteria penilaian kepatuhan 

penerapan EWS terisi dengan lengkap dan 

dilakukan rencana tindak lanjut dan remonitoring 

sesuai kebutuhan dan keadaan pasien 

Mengisi formulir monitoring kepatuhan 

penerapan EWS (Early Warning System) 

Proses: 

Saya mengisi data pada formulir monitoring yang 

tersedia pada spreadsheet dengan 

mengentrykan data yang terdapat pada resume 

medis pasien yang disesuaikan dengan kriteria 

penilaian yang kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan ruangan kelas dan tanggal masuk 

dan keluar pasien dari ruang rawat inap. 

Kualitas Produk: 

Data yang diperlukan untuk menilai kelengkapan 

penerapan EWS yang tersedia pada resume 

medis pasien telah di entry kan pada formulir 

monitoring yang terdapat di spreadsheet sesuai 

dengan data pasien 

Menyusun hasil monitoring kepatuhan 

penerapan EWS (Early Warning System) 
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Proses: 

Saya menyusun hasil monitoring kepatuhan 

penerapan EWS dengan membuat tabel dan 

grafik  yang menggambarkan hasil monitoring 

dari kepatuhan penerapan EWS masing-masing 

ruangan kelas 

Kualitas Produk: 

Tabel dan grafik yang menggambarkan hasil 

monitoring kepatuhan penerapan EWS yang 

muedh dimengerti 

Dalam melaksanakan kegiatan ini saya telah 

menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam  setiap 

tahapan kegiatan yaitu Berorientasi pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif. 

Manfaat Kegiatan 

terhadap pencapaian visi, 

misi dan tugas organisasi 

Kegiatan ini bermaanfaat pada: 

Visi UPT RSUD Sungai Rumbai,  

Menjadi Rumah Sakit Yang Terpercaya Dalam 

Pelayanan 

Misi UPT RSUD Sungai Rumbai 

Menyelenggarakan pelayanan yang terpercaya 

 

Pada setiap tahapan kegiatan memiliki manfaat 

yang sesuai dengan visi dan misi rumah sakit 

yang akan memberikan pelayanan terbaik dan  

terpercaya. 

Analisis dampak 

(terhadap satuan kerja 

dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS 

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan 

yang diaktualisasikan tidak didasarkan pada 

Nilai Dasar ASN BerAKHLAK: 
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1. Dampak terhadap satuan kerja 

Jika kegiatan ini tidak berdasarkan pada NDS 

maka akan berpengaruh terhadap proses uji 

coba dan monitoring kepatuhan penerapan 

EWS sehingga uji coba tidak dapat 

terlaksana dengn baik dan tidak dapat 

menggambarkan manfaat dari monitoring 

sehingga tidak terjadi peningkatan 

implementasi deteksi dini dengan 

menggunakan metode EWS pada pasien 

diruangan rawat inap. 

2. Dampak terhadap masyarakat 

Jika kegiatan ini tidak berjalan berdasarkan 

NDS, maka akan mengganggu pelayanan di 

ruang rawat inap karena jika tidak adanya uji 

coba dan monitoring kepatuhan kelengkapan 

EWS akan berdampak pada terlambatnya 

dokter dan perawat dalam memberikan 

pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan 

pasien.  
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b. Catatan Pengendalian Aktlualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta dr. Fany Desprimahesa 

Satuan Kerja Dokter Ahli Pertama ruang rawat inap 

Tempat Aktualisasi UPT RSUD Sungai Rumbai 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Hasil 

Capaian/Output 

Paraf 

Mentor 

1 09 September 

2025/15.00 

Silahkan revisi 

rancangan 

aktualisasi dan 

kumpulkan data 

terkait kegiatan 

aktualisasi. 

Tersedianya catatan 

dan arahan hasil 

konsultasi 

 

2 15 September 

2025 

Konsultasi 

rancangan SPO 

EWS (Early 

Warning System) 

terintegrasi 

rekam medis 

elektronik 

Persetujuan SPO 

EWS (Early Warning 

System) terintegrasi 

rekam medis 

elektronik 

 

3 24 September 

2025 

Rancangan formulir 

monitoring 

diperbaiki 

Formulir monitoring 

yang telah sesuai 

dengan kebutuhan 

penilian 

 

4 24 September 

2025 

Lengkapi bahan 

sosialisasi 

Power point 

sosialisasi EWS 

terintegrasi rekam 

medis elektronik  
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5 4 Oktober 

2025/ 14.30 

WIB 

Pengisian formulir 

monitoring per 

pasien dan 

dibedakan 

berdasarkan kelas 

ruangan 

Tersedianya formulir 

monitoring yang 

sesuai dengan 

kebutuhan 

 

6 10 Oktober 

2025/ 13.30 

WIB 

Untuk pertemuan 

selanjutnya 

laporan 

aktualisasi dan 

PKTBT sudah 

harus siap 

Tersedianya 

laporan aktualisasi 

dan PKTBT pada 

pertemuan 

mendatang 

 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta dr. Fany Desprimahesa 

Satuan Kerja Dokter Ahli Pertama ruang rawat inap 

Tempat Aktualisasi UPT RSUD Sungai Rumbai 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

 Hasil Capaian 

/Output 

Media Komunikasi 

(Telepon/Wa/Email/

dll) 

Paraf 

coach 

1 15-09-2025 Meminta 

izin 

penambah

an 

tahapan 

kegiatan 

Tahapan ke 

3 menjadi 

pembuatan 

monitoring 

Via WA  
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Kelengkapan Kegiatan: 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian EWS terintegrasi rekam medis elektronik oleh dokter dan 

perawat 
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Rekapan data monitoring kepatuhan penerapan EWS yang terdapat di 

resume medis pasien  
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Melakukan konsultasi dengan mentor 

 

Menyusun hasil monitoring 
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan 

 

Hasil rekapan monitoring harian 
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Hasil monitoring penerapan EWS selama masa aktualisasi 

 

 

 

 

 

 

 



128 
 

Lampiran 6. Lampiran Laporan Mingguan ke 5 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 6 
Melakukan evaluasi dan pelaporan hasil 

kepatuhan penerapan EWS (Early Warning 

System)  

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

13 Oktober – 17 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Kegiatan 1. Tersedianya data hasil evaluasi berdasarkan 

data monitoring  

2. Tersedianya catatan dan dokumentasi 

dengan mentor 

3. Tersedianya Feedback dan rencana tindak 

lanjut 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 

memuat nilai dasar yang 

melandasi 

a. Tahap Kegiatan 1 

Melakukan evaluasi kepatuhan penerapan 

EWS (Early  Warning System) 

• Akuntabel, saya menyusun laporan evaluasi 

secara bertanggung jawab 

• Kompeten, saya terus belajar dan 

meningkatkan kompetensi diri dalam 

pembuatan laporan evaluasi 

• Adaptif, Saya bertindak proaktif dalam 

menyusun laporan evaluasi kegiatan  

b. Tahap Kegiatan 2 

Melakukan konsultasi dengan mentor 

terhadap hasil evaluasi kepatuhan penerapan 

EWS (Early  Warning System) 

• Berorientasi pelayanan, saya berkonsultasi 

untuk tujuan perbaikan 
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• Akuntabel, saya melakukan konsultasi 

dengan mentor terhadap hasil laporan 

monitoring evaluasi secara bertanggung 

jawab 

• Harmonis, saya menjaga adab dan sopan 

santun dalam komunikasi 

• Kolaboratif, saya melakukan kerjasama 

dengan mentor untuk merencanakan 

Tindakan perbaikan 

c. Tahap Kegiatan 3 

Memberikan Feedback dan membuat rencana 

tindak lanjut terhadap hasil evaluasi 

kepatuhan penerapan EWS (Early  Warning 

System) 

• Akuntabel, saya mempelajari Feedback dan 

rencana  tindak lanjut yang diberikan 

• Kompeten, saya bekerja dan memperbaiki 

kekurangan yang terdapat pada feedback 

dan memperbaikinya dengan rencana tindak 

lanjut 

• Loyal, saya menjaga nama baik instansi 

dalam memberi dan mempelajari feedback 

yang diberikan 

• Adaptif, saya proaktif terhadap hasil 

feedback dan rencana tindak lanjut 

• Kolaboratif, saya bekerjasama dalam 

perbaikan pelayanan selanjutnya 

Teknik aktualisasi yang 

dipergunakan dan bukti 

fisik kegiatan/evidence 

a. Tahap kegiatan 1 

Melakukan evaluasi kepatuhan penerapan 

EWS (Early  Warning System) 

Saya membuat evaluasi kepatuhan penerapan 

EWS dengan menggunakan data yang diperoleh 
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dari hasil monitoring kemuadian membuat 

kepatuhan dengan mengklasifikasikan 

kepatuhan menurut Notoadmojo. 

Bukti Fisik/Evidence: 

Draft Tersedianya data hasil evaluasi 

berdasarkan data monitoring yang telah 

diklasifikasikan 

b. Tahap kegiatan 2 

Melakukan konsultasi dengan mentor 

terhadap hasil evaluasi kepatuhan penerapan 

EWS (Early  Warning System) 

Saya melakukan konsultasi dengan mentor 

mengenai hasil evaluasi kepatuhan penerapa 

EWS uang telah dikerjakan selama psoses 

aktualisasiBukti Fisik/Evidence: 

Tersedianya catatan, masukan dan dokumentasi 

dari mentor terhadap hasil evaluasi  

c. Tahap kegiatan 3 

Menyusun Feedback dan membuat rencana 

tindak lanjut terhadap hasil evaluasi 

kepatuhan penerapan EWS (Early  Warning 

System) 

Saya membuat feedback dan menyusun 

rencana tindak lanjut dari hasil evaluasi yang 

diperoleh dengan membuat laporan hasil 

kegiatan yang di ketahui oleh kepala instalasi 

dan mentor 

Bukti Fisik/Evidence: 

Tersedianya Laporan kegiatan yang berisi 

feedback dan rencana tindak lanjut 
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Deskripsi Proses dan 

Kualitasi Produk Kegiatan 

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan 

kualitas produk dari kegiatan 6: 

Melakukan evaluasi kepatuhan penerapan 

EWS (Early  Warning System) 

Proses: 

Saya melakukan evaluasi dengan 

mengumpulkan data monitoring yang kemudian 

di olah dengan mencari persentase kepatuhan 

penerapan EWS pada masing-masing ruangan 

kelas untuk mengetahui tingkat kepatuhan 

penerapan EWS yang diklasifikasikan 

kepatuhannya menurut Notoadmojo yang 

menyatakan nilai kepatuhan baik dengan 

rentang nilai 76%-100%, nilai Cukup 56%-75%, 

dan nilai rendah jika < 55%. 

Kualitas Produk: 

Data hasil evaluasi tersususn dengan jelas dan 

rapi yang di bagi berdasarkan ruangan kelas. 

Melakukan konsultasi dengan mentor 

terhadap hasil evaluasi kepatuhan penerapan 

EWS (Early  Warning System) 

Proses: 

Saya melakukan konsultasi bersama mentor 

dengan membawa hasil evaluasi yang saya 

sajikan dalam bentuk data tabel dan grafik 

dengan membandingkan tingkat kepatuahn 

sebelum aktualisasi dan sesudah aktualisasi. 

Selanjutnya saya menjelaskan data berdasarkan 

tabel dan grafik yang kemudian diberikan 

masukan dan saran oleh mentor sebagai 
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feedback dan merencanakan rencana tindak 

lanjut. 

Kualitas Produk: 

Data yang ditampilkan dengan menggunakan 

table dan grafik dapat dimengerti oleh mentor 

dengan baik 

Menyusun Feedback dan membuat rencana 

tindak lanjut terhadap hasil evaluasi 

kepatuhan penerapan EWS (Early  Warning 

System) 

Proses: 

Saya menyusun feedback yang diberikan oleh 

mentor dan membuat rencana rencan tindak 

lanjut dengan membuat laporan monitoring 

evaluasi kepatuhan penerapan EWS yang berisi 

data dan informs terkait hasil evaluasi yang 

diberikan kepada menotor dan kepala instalasi 

rawat inap. 

Kualitas Produk: 

Laporan monitoring evaluasi kepatuhan 

penerapan EWS di ruang rawat inap yang 

diserahkan kepada mentor dan kepala instalasi 

rawat inap  

Dalam melaksanakan kegiatan ini saya telah 

menerapkan nilai-nilai dasar ASN dalam  setiap 

tahapan kegiatan yaitu Berorientasi pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 

dan Kolaboratif. 
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Manfaat Kegiatan 

terhadap pencapaian visi, 

misi dan tugas organisasi 

Kegiatan ini berkonstribusi pada: 

Visi UPT RSUD Sungai Rumbai,  

Menjadi Rumah Sakit Yang Terpercaya Dalam 

Pelayanan 

Misi UPT RSUD Sungai Rumbai 

• Menyelenggarakan pelayanan yang 

terpercaya 

• Menciptakan sistem tata kelola Rumah Sakit 

yang baik, transparan dan akuntabel dengan 

sumber daya manusia yang professional 

 

Pada setiap tahapan kegiatan memiliki manfaat 

yang sesuai dengan visi dan misi rumah sakit 

yang akan memberikan pelayanan terbaik 

dengan tata kelola rumah sakit yang transparan 

dan akuntabel. 

Analisis dampak 

(terhadap satuan kerja 

dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS 

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan 

yang diaktualisasikan tidak didasarkan pada 

Nilai Dasar ASN BerAKHLAK: 

1. Dampak terhadap satuan kerja 

Jika kegiatan ini tidak berdasarkan pada NDS 

maka akan berpengaruh terhadap hasil 

evaluasi, pemberian feedback dan 

pembuatan rencana tindak lanjut, karena 

akan mempengaruhi hasil dari setiap 

rangkaian kegiatan sehingga dapat 

menyebabkan tidak diprosesnya secara 

cepat feedback yang akan digunakan 

sebagai salah satu acuan untuk pebaikan 

pelayanan dimasa depan. 

2. Dampak terhadap masyarakat 

Jika kegiatan ini tidak berjalan berdasarkan 

NDS, maka akan mengganggu kenyamanan 
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pasien di ruang rawat inap karena tidak 

adanya adaptasi dari dokter atau perawat 

terhadap hasil evaluasi, feedback dan 

rencana tindak lanjut dari kepatuhan 

penerapam  EWS yang berguna sebagai 

deteksi dini perubahan keadaan pasien.  

 

b. Catatan Pengendalian Aktlualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta dr. Fany Desprimahesa 

Satuan Kerja Dokter Ahli Pertama ruang rawat inap 

Tempat Aktualisasi UPT RSUD Sungai Rumbai 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Hasil 

Capaian/Output 

Paraf 

Mentor 

1 
9 September 

2025/ 15.00 

WIB 

Silahkan revisi 

rancangan 

aktualisasi dan 

kumpulkan data 

terkait kegiatan 

aktualisasi. 

Catatan dan arahan 

hasil konsultasi 

terkait awal kegiatan 

aktualisasi 

 

2 15 September 

2025/ 14.00 

WIB 

Lengkapi data yang 

diperlukan sebelum 

kegiatan aktualisasi 

Data kepatuhan 

sebelum sosialisasi 

EWS 

 

3 
24 September 

2025/ 13.30 

WIB 

Konsultasi 

rancangan SPO 

EWS (Early 

Warning System) 

terintegrasi rekam 

medis elektronik 

Persetujuan SPO 

EWS (Early Warning 

System) terintegrasi 

rekam medis 

elektronik 

 

4 
24 September 

2025 

Lengkapi bahan 

sosialisasi 

Power point 

sosialisasi EWS  
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terintegrasi rekam 

medis elektronik  

5 
4 Oktober 2025/ 

14.30 WIB 

Pengisian formulir 

monitoring per 

pasien dan 

dibedakan 

berdasarkan kelas 

ruangan 

Tersedianya formulir 

monitoring yang 

sesuai dengan 

kebutuhan 

 

6 
10 Oktober 

2025/ 13.30 

WIB 

Untuk pertemuan 

selanjutnya laporan 

aktualisasi dan 

PKTBT sudah 

harus siap 

Tersedianya laporan 

aktualisasi dan 

PKTBT pada 

pertemuan 

mendatang 

 

7 
15 Oktober 

2023/ 13.30 

Sempurnakan hasil 

laporan monitoring 

evaluasi dan 

laporan pelakanaan 

aktualisasi 

Laporan monitoring 

evaluasi yang 

dilengkapi dengan 

feedback dan 

rencana tindak lanjut 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta dr. Fany Desprimahesa 

Satuan Kerja Dokter Ahli Pertama ruang rawat inap 

Tempat Aktualisasi UPT RSUD Sungai Rumbai 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

 Hasil Capaian 

/Output 

Media Komunikasi 

(Telepon/Wa/Email/

dll) 

Paraf 

coach 

1 15-09-2025 Meminta 

izin 

penambah

an 

tahapan 

kegiatan 

Tahapan ke 

3 menjadi 

pembuatan 

monitoring 

Via WA  
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Kelengkapan Kegiatan: 

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

Melakukan Evaluasi hasil monitoring kepatuhan penerapan EWS 

 

 

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil evaluasi 
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Membuat laporan monitoring evaluasi 

 

 

 

 

 

 

Penyerahan laporan monitoring evaluasi kepada mentor 
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Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan 

 

 

 

Tabel dan grafik hasil evaluasi kepatuhan penerapan EWS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan hasil konsultasi dengan mentor 

 

 

 



140 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan monitoring evaluasi 
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Lampiran 7. Formulir Perubahan Judul/ Core Issue/ Kegiatan Aktualisasi 

LEMBAR PERUBAHAN JUDUL/CORE ISSUE/ KEGIATAN AKTUALISASI 

PELATIHAN DASAR CPNS GOLONGAN III TAHUN 2025 

1 Nama Peserta dr. Fany Desprimahesa 

2 NIP 19931216 202505 2 001 

3 Pangkat 
(Gol/Ruang) 

III/B 

4 Jabatan Dokter Ahli Pertama 

5 Unit Kerja UPT RSUD Sunagi Rumbai 

6 Instansi Pemerintah Kabupaten Dharmasraya 

7 Perubahan Pada Judul/core issue/ kegiatan 

8 Rancangan 
aktualisasi 

5 Kegiatan 

9 Laporan Aktualisasi 6 Kegiatan 

10 Alasan Perubahan Untuk memisahkan tahapan kegiatan 
menjadi satu kegiatan 

*) coret yang tidak perlu 

Mengetahui, 
Mentor 

 
 
 
 

dr. SUJITO, M. KM 
NIP.19790821 200804 1 001 

Dharmasraya, 15 September 2025 
Peserta 

 
 
 
 

dr. FANY DESPRIMAHESA 
NIP.19931216 202505 2 001 

Menyetujui, 
Mentor  

 
 
 
 

dr. SUJITO, M. KM 
NIP.19790821 200804 1 001 

Menyetujui, 
Coach 

 
 
 
 

    JERRY MARANTIKA, S.Psi 
NIP.19890712 201503 1 003 

 

 

 

 


